PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJAR BERBASIS
MASALAH DI SMP MUHAMMADIYAH 48 MEDAN
T.P 2017/2018

SKRIPS

Digjukan Guna Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd)
Program Studi Pendidikan Matematika

Oleh:

WULAN SARI MARPAUNG

NPM : 1402030233

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2018



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: hitp:/www.fkip .umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA

Ujian Mempertahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata 1
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan dalam Sidangnya yang
diselenggarakan pada hari Senin, Tanggal 02 April 2018, pada pukul 09.00 WIB sampai
dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan memutuskan bahwa:

Nama
NPM
Program Studi

Judul Skripsi is; Masalah di SMP

Dr. Elfri

ANGGOTA PENG
1. Dr. Zainal Azis, MM, M.Si

2. Dr. Irvan, S.Pd, M.Si

.1 \
3. Marah Doly Nasution, S.Pd, M.Si 3. — \




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www. fkip umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

'/y@‘ﬁ‘ﬁli ——— f:I.

Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawaly

Namma
NPM
Program Studi

ENETIN

NS “#3n
4 3 % 4
Fengigihd




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Wulan Sari Marpaung

NPM : 1402030233

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah di SMP

Muhammadiyah 48 Medan T.P 2017/2018

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar

kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Januari 2018
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

ENAMRIBU RUPIAH

Waulan Sari Marpaung



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
‘/’/'@Li/;}‘ig:!}/ e ————— .::" f‘
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama . Wulan Sari Marpaung
NPM : 1402030233
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : V mbelajaran Berbasis Masalah di SMP

P 2017

Tanggal Keterangan
5/ s
/2

7

Medan, Maret 2018
Dosen Pembimbing

Marah Dﬂﬂasution; S.Pd, M.Si




ABSTRAK

Woulan Sari M arpaung. 1402030233 Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Masalah di SMP Muhammadiyah 48 Medan T.P 2017/2018. Skrips,
Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelagjaran berbasis
masalah, dengan model 4-D yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Karena keterbatasan
peneliti, penelitian ini menjadi 3-D yang dilakukan hingga tahap develop
(Pengembangan). Perangkat pembelajaran berupa RPP, Bahan gjar, LKPD, Media
dan THB yang sealanjutnya dilaksanakan uji coba perangkat tersebut dalam
pembelgaran pada materi perbandingandan sisva SMP kelas VII SMP
Muhammadiyah 48 Medan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode validasi. Data penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat
yang dikembangkan layak untuk digunakan sesuai dengan validasi perangkat oleh
pakar. Hasil yang diperoleh dari hasil validasi RPP sebesar 90,3% dengan kategori
sangat layak, hasil validasi Bahan Ajar sebesar 86% dengan kategori sangat
layak, hasil validasi LKPD sebesar 89% dengan kategori sangat layak, hasil
validasi Media sebesar 86,6% dengan kategori sangat, hasil validasi THB sebesar
90,5% dengan kategori sangat layak. Hasil analisis tes hasil belgjar siswa
menunjukkan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 84,6% yang memiliki
kriteria tuntas

Kata kunci: Pengembangan Perangkat, Pembelajaran Berbasis Masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting digjarkan
di sekolah mulai sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah baik tingkat
pertama maupun tingkat atas, bahkan sampai perguruan tinggi. Mate-matika
mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, seperti pada
perkembangan ilmu pengetahuan, perdagangan dan industri. Matematika juga
menyediakan suatu alat komu-nikasi yang singkat serta berfungsi sebagal alat
untuk mendeskripsikan suatu permasalahan. Pembelajaran matematika adalah
proses belajar mengajar matematika menggunakan metode dan langkah-langkah
yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu, dalam prosesnya
juga dibutuhkan kerja sama yang baik antara guru dan siswa dalam mema-hami
suatu materi pelajaran. Tiga komponen tersebut merupakan komponen integral
yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran.

Menurut Daryanto & Rahardjo (2012:1) guru memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran. Oleh sebab itu, guru
perlu memikirkan dan membuat perencanaan yang baik dalam meningkatkan
kesempatan belgjar bagi siswa dan memperbaiki kualitas mengajarnya Hal ini
menuntut perubahan-perubahan dalam peng-organisasian kelas, penggunaan
metode mengajar, maupun sikap, dan karakteristik guru dalam mengelola proses
belajar mengajar. Proses pembelgjaran pada satuan pendidikan diselenggarakan

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan dapat memotivasi



siswa untuk berpartisipasi. Untuk menciptakan pembelgjaran yang menarik. guru
harus memilih metode dan perangkat pembelajaran matematika yang tepat.
Dengan perangkat pembelajaran yang tepat,

Perbandingan merupakan materi pembelgjaran matematika yang sudah
dikenal sejak sekolah dasar (SD). Namun materi perbandingan salah satu materi
yang di anggap sulit oleh siswa. Hal ini dikarenakan siswa masih kurang
memahami cara mengaplikasikan antara perbandingan dalam bentuk soal cerit.
Siswa masih merasa bingung untuk mengubah atau melakukan operasi hitung
perbandingan karena berhubungan dengan materi pecahan yang masih belum
mereka pahami konsepnya dan kecenderungan siswa malas untu membaca dan
memahami isi soal cerita

Menurut Amir (2010:12) metode pembelgjaran dimulai dengan pemberian
masalah dan biasanya masalah diambil berdasarkan konteks dengan dunia nyata.
Siswa secara berkelompok aktif merumuskan masalah, mengidentifikasi
pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan
masalah dan melaporkan solusi dari masalah yang diberikan. Metode
pembelagjaran berbasis masalah mempunyai ciri yaitu pada awal proses belajar
mengajar di dalam kelas, siswa terlebih dahulu diberi permasalahan pada
kehidupan nyata terkait dengan materi perbandingan. Salah satu yang harus
dipersiapkan guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah membuat
perangkat pembelajaran.Menurut lbrahim dalam Trianto (2011:201) menyatakan
bahwa perangkat pembelgjaran yang diperlukan dalam mengolah proses mengajar

dapat berupa :Silabus, Rencana PelaksaanPembelgjaran (RPP), Lembar Kerja



Peserta Didik (LKPD), Instrument Evaluasi Hasil Belgar (THB), media
pembelajaran dan buku gjar siswa.

Namun kenyataan di lapangan menunjukan bahwa masih terdapat
perangkat pembelajaran yang belum sesuai dengan kurikulum yang berlaku.Hal
ini terjadi karena masih banyak guru yang membuat perangkat pembelajaran
hanya sebagai bagian dari tugas sgja tanpa memikirkan kegunaan perangkat
pembelgjaran itu sendiri sebagal pedoman guru untuk mencapai tujuan
pembelagjaran sehingga tercipta suasana pembelgjaran yang efektif dan efesien.
Perangkat pembelajaran sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran,
untuk itu mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengacu pada kurikulm

tingkat satuan pendidikan dengan menerapkan pembelgjarann berbasis masalah.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka terdapat beberapa
identifikasi masalah penelitian adalah sebagai berikut :
1. Matematika dianggap sebagai pelgjaran yang menyulitkan dan kurangnya
minat siswa dalam memahami dan mempelgjarinya.
2. Pembelgjaran matematika yang berlangsung masih di dominasi oleh guru.
3. Belum tersedianya perangkat pembelajaran yang efektif berupa RPP, Bahan
Ajar, LKPD, Media Pembelgjaran dan Tes yang dapat menunjang proses

pembelgjaran



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini perlu diadakan
pembatasan agar pengkajian masalah dalam penelitian ini terfokus dan terarah.
Adapun pembatasan masalah penelitian ini adalah :
1. Materi pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi Perbandingan
2. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , Bahan Ajar, Lembar kerja Peserta Didik
(LKPD), Media Pembelajaran dan Tes
3. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 48

Medan dan sampel penelitian adalah siswa kelas V11-C.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan urain latar belakang permasalahan diatas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana hasil
pengembangan perangkat pembelgjaran yang dikembangkan  melalui

pembelagjaran berbasis masalah di kelas VII SMP Muhammadiyah 48 Medan?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pengembangan
perangkat pembelgjaran yang dikembangkan melalui pembelgjaran berbasis

masalah di kelas VII SMP Muhammadiyah 48 Medan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagisiswa



Dapat menggunakan perangkat pembelgjaran ini sebagai tambahan sumber
belgjar.

Bagi guru

Dapat menggunakan perangkat pembelgjaran ini sebagai perangkat
pembelagjaran dalam kegiatan belajar mengajar dan menjadi gambaran tentang
bagaimana menerapkan Pembelgjaran berbasis masalah.

Bagi peneliti

Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai bekal ilmu pengetahuan dalam

mengajar matematika dimasa mendatang



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Belajar dan Pembelajaran

Belgjar menurut Oemar Hamalik (2005: 154) adalah perubahan tingkah
laku yang relatif mantap sebagai hasil dari latihan dan pengalaman . sedangkan
menurut Gagne dalam Hamzah dan Muhlisrarini( 2013: 18) menyatakan bahwa
belajar adalah proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai
pengalaman. Sedangkan menurut Bower dan Hilgard dalam Hamzah dan
Muhlisrarini (2013: 18) menyatakan bahwa belgjar adalah mengacu pasa
perubahan prilaku sebagai hasil dari pengalaman dan perubahan tersebut tidak
disebabkan oleh insting ,kematangan atau kelelahan, dan kebiasaan. Berdasarkan
pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar  merupakan
sebuah proses dari individu yang berusaha memperoleh perubahan perilaku dapat
berupa pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau sikap secara keseluruhan dari
tidak tahu menjadi tahu sebagai hasil dari pengalaman yang bersifat relatif
menetap dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan menurut Trianto (2010:17) pembelgjaran merupakan aspek
kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan.pembelajaran secara sispel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan produk interasksi berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam Undang-Undang No.20 Tahun

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa



pembelagjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belgjar. Dari beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan, bahwa pembelajaran merupakan suatu rancangan kegiatan yang
melibatkan kondisi sosial dan mental siswa, dimana didalamnya terdapa tinteraksi
antara siswa dengan guru dan sumber belgjar dalam rangka merubah perilaku dan
pola pikir siswa sesuai dengan yang diharapkan.
2. Perangkat Pembelajaran

Devi, Sofiraeni, dan khairuddin (2009) Perangkat pembelajaran
merupakan suatu perangkat yang dipergunakan dalam proses mengajar. Oleh
Karena itu, setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat
pembelgjaran yang baik supaya hasil keefektifanya juga baik. Setiap guru pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelgaran yang
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, momotivasi sisiwa untuk
berpartisipasi  aktif. Dalam KBBI (2007: 17), perangkat adalah alat atau
perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang
belajar. Menurut Zuhdan, dkk (2011: 16) perangkat pembelajaran adalah alat atau
perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan
peserta didik melakukan kegiatan pembelgjaran. Perangkat pembelgjaran menjadi
pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelagjaran baik di kelas, atau di luar
kelas. Dalam Peraturan Meteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No.
65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
disebutkan bahwa penyusunan perangkat pembelgjaran merupakan bagian dari

perencanaan pembelgjaran. Jadi, perangkat pembelajaran adalah serangkaian



peralatan yang digunakan untk menunjang proses interaksi antar peserta didik,
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan
belgjar.

Ibrahim dalam Trianto (2009:201) menyatakan bahwa perangkat
pembelgjaran yang diperlukan dalam mengelola proses belgjar mengajar dapat
berupa : silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Instrument Evaluasi atau Tes Hasil Belgar (THB), Media
Pebelgjaran serta Buku Ajar Siswa.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tantang Standar Proses,
Rencana pelaksanaan pembelgjaran adalah rencana yang kegiatan pembelgjaran
tatap muka untuk satu pertemuan ataupun lebih. RPP berkembang dari silabus un
tu lebih mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik untuk mencapai
kompetensi dasar. Linkup rencana pembelgjaran paling luas mencakup satu
kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk
satu kali pertemuan atau lebih.

RPP berisi bagaimana cara mengorganisasi pembelajaran, bagaimana
menyampaikan isi pembelgjaran, dan bagaimana menata interaksi antara sumber-
sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal. RPP adalah
rancangan yang didalamnya berisi gambaran prosedur penyampaian dan
pengorganisasian pembelagjaran yang akan digunakan guru sebagai acuan dalam

kegiatan pem belajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.



1) Tujuan dan Fungs RPP

Menurut Kunandar (2011:264) Tujuan penyusunan RPP antara lain: (1)
mempermudah dan memperlancar proses pembelgjaran, serta meningkatkan hasil
pembelgjaran, dan (2) memungkinkan guru untuk dapat melihat, mengamati,
menganalisis, dan memprediksi program pemelajaran sebagai kerangka kerjayang
logis dan terencana. Sementara itu, fungsi rencana pembelgjaran menurut
Kunandar (2011:264) adalah sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar (kegiatan pembelgjaran) agar lebih terarah dan berjalan
secara efektif dan efisien. Dengan kata lain RPP berperan sebagai skenario proses
pembelgjaran hendaknya bersifat fleksibel sehingga guru dapat dengan mudah
menyesuai kannya dengan respon siswa dalam proses pembelgjaran.
2) Unsur-unsur yang Perlu Diperhatikan dalam Penyusunan RPP

Menurut Kunandar (2011:265) Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan RPP adalah:

a) Mengacu pada komptensi dan kemampuan dasar yang harus dikuasai
Siswa, serta materi dan submateri pembelgjaran, pengalaman belgjar yang
telah di kembangakan di dalam silabus;

b) Menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi yang
memberikan kecakapan hidup (life skills) sesuai dengan permasalahan dan
lingkungan sehari-hari;

¢) Menggunakan metode dan media yang sesuai, yang mendekatkan siswa

pengalaman langsung;
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d) Penilaian dengan sistem pengujian menyeluruh dan berkelanjutan
didasarkan pada sistem pengujian yang dikembangkan selaras dengan
pngembangan silabus.

3) Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Menurut permendikdup no 65 tahun 2013 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah, komponen RPP terdiri atas:

a) ldentitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan;

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

c) Kelas/semester;

d) Materi pokok;

€) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan kebutuhan untuk pencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertibankan jumlah jam bergjaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang akan dicapai;

f) Tujuan pembelgjaran yang dirumuskan dalam KD, dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, mencakup sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan;

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapain kompetensi;

h) Materi pembelajaran, memeuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relavan dan dituris dalam bentuk buti-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapain kompetensi;

i) Metode pembelagjaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgjaran agar peserta didik mencapai KD yang

disesuaikan dengann karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;
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J) Sumber belgjar, berupa buku, media cetak dan eloktronik, alam sekitar
atau sumber yang relavan

k) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti dan penutup; dan

[) Penilaian hasil pembelgjaran

b. Bahan Ajar

Menurut (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013:1). Bahan gjar adalah
seperangkat sarana atau alat pembelgjaran yang berisikan materipembelajaran,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secarasis tematis
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya Pengertian ini
menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah
intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang
proses pembelgjaran. (Ruhimat, 2011:152) Bahan atau materi pembelajaran pada
dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajar an atau bidang
studi dengan topik/subtopik dan rinciannya Melihat penjelasan di atas, dapat kita
ketahui bahwa peran seorang guru dalam merancang ataupun menyusun bahan
gjar sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelgjaran melalui
sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan
yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belgjar secara
mandiri dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku.Dengan adanya bahan gjar,
guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai

semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya
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c. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Menurut (Rusdi, 2008) LKPD berbeda dengan evalucion sheet atau lembar
penilaian. LKPD merupakan panduan yang digunakan siswa untuk melakukan
proses penyelidikan (inkuiri) atau pemecahan masalah. Lembar ini diperlukan
guna mengarahkan proses belgjar siswa, dimana pembelajaran yang berorientasi
kepada peserta didik, maka dalam serangkaian langkah aktivitas siswa harus
nerkenaan dengan tugas-tugas dan pembentukan konsep matematika. Dengan
adanya lembar kerja peserta didik ini, maka partisipasi aktif peserta didik sangat
diharapkan, sehingga dapat memberikan kesempatan lebih luas dalam proses
kontrks pengetahuan dalam dirinya

Menurut Trianto (2011:222) Lembar kerja peserta didik dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelgjaran dalam bentuk panduan eksperimen
atau demonstrasi.Lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar
yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belgjar yang
harus ditempuh. (Buhari, 2011) LKPD dapat disusun dengan bersifat
panduan tertutup yang dapat dikerjakan siswa sesuai dengan tuntutan yang ada,
atau dapar juga LKPD yang bersifat semi terbuka.LKPD model ini memberi
peluang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitasnya, walaupun masih ada
peranan guru dalam memberikan arahan. LKPD model apapun yang disusun harus
mampu memberikan panduan agar siswa dapat belajar dengan benar, bagi segi

proses keilmuan maupun dalam memperoleh konsep.
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Depdiknas (dalam Rusdi, 2008) Lamgkah-langkah pembuatan LKPD
adalah sebagai berikut :
1. Andlisis kurikulum. Analisi ini dilakukan dengan memperhatikan materi
pokok, pengalaman belajar siswa dan kompetensi yang harus diacapai siswa.
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD. Perta kebutuhan LKPD berguna untuk
mengetahui jumlah kebutuhan LKPD dan urutan LKPD.
Penulisan LKPD. Langkah-langkahnya : (1) perumusan KD yang harus
dikuasai, (2) menentukan alat penilaian, (3) penyusunan materi dari berbagai
sumber dan (4) memperhatikan struktur LKPD, meliputi : (&) judul, (b) petunjuk

belgjar, (c) kompetensi yang akan dicapai, (d) informasi pendukung, (€) tugas.

d. Media

Peran guru adalah menyediakan, menunjukkan, membimbing dan
memotivasi siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belagjar
yang ada. Bukan hanya sumber belajar yang berupa orang , melainkan juga
sumber sumber belgjar yang lain. Bukan hanya sumber belajar yang sengaja
dirancang untuk keperluan belgjar, melainkan juga sumber belajar yang telah
tersediaSemua sumber belgjar itu dapat kita temukan, kita pilih dan kita
manfaatkan sebagai sumber belgjar bagi siswa kitaWujud interaksi antara siswa
dengan sumber belgjar dapat bermacam macam.Cara belgjar dengan
mendengarkan ceramah dari guru memang merupakan salah satu wujud interaksi
tersebut.Namun belgjar hanya dengan mendengarkan saja, patut diragukan
efektifitasnya. Belgjar hanya akan efektif jika si pelajar diberikan banyak

kesempatan untuk melakukan sesuatu, melalui multi metode dan multi media
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Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, siswa akan dapat
banyak berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang
dimiliki siswa. Barang kali perlu direnungkan kembali ungkapan populer yang
mengatakan : Saya mendengar saya lupa, Saya melihat saya ingat, Saya berbuat
maka saya bisa. Kalau kita amati lebih cermat lagi, pada mulanya media
pembelgjaran hanyalah dianggap sebagai alat untuk membantu guru dalam
kegiatan mengajar (teaching aids). Alat bantu mengajar yang mula mula
digunakan adalah alat bantu visual seperti gambar, model, grafis atau benda nyata
lain. Alat alat bantu itu dimaksudkan untuk memberikan pengalaman lebih
konkrit, memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam
belgjar.

e. TesHasl Belgjar

Tes yang digunakan disini tes yang digunakan untuk mengetahui tuntas
tidak nya si anak dalam pembelajaran materi perbandingan dengan menggunakan
basis pemecahan masalah..Tes ini berbentuk beberapa soal yang diambil dari

setiap pertemuan.

3. Pembelajaran Berbasis M asalah
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Menurut Tan (dalam Rusman, 2010:229) Pembelajaran Berbasis Masalah
kaitannya dengan matematika adalah suatu pendekatan pembelajaran yang diawali
dengan menghadapkan siswa dalam masalah matematika. Dengan segenap
pengetahuan dan kemampuannya, siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah

yang kaya dengan konsep-konsep matematika.
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Belgjar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori dan konsep saja,
melainkan harus melakukan sesuatu, mengetahui, dan memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pembelgjran matematika. Banyak model pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa dalam pembelgjaran
matematika. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model
pembelagjaran berbasis masalah. Pembelgjaran Berbasis Masalah (PBM) adalah
suatu pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah yang dirancang dalam
konteks yang relevan dengan materi yang dipelajari. Pembelgjaran berbasis
masalah menggunakan berbagi macam kecerdasan yang diperlukan untuk
melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk
menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.

b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis M asalah

(Rusman, 2012: 232-233) Pembelagjan Berbasis Masalah (PBM)

mempunyai Karakteristik sebagai berikut) :

1) Permasalahan menjadi strating point dalam belgjar

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)

4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang baru dalam belajar

5) pengarahan diri menjadi hal yang utama



6)

7)

8)

9)

10)
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Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif

Pengembangan  keterampilaninquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan

Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar,dan

PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar

Gijbelc (Jacobson, Eggen & Kauchak, 2009: 242) menyebutkan bahwa

PBM mimiliki beberapa karakteristik umum berikut ini :

1)

2)

3)

Pelgjaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan atau salah satu
pertanyaan yang nantinya menjadi focal point untuk keperluan usaha-usaha
investigasi siswa.

Siswa meiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki masalah-masalah
dan memburu pertanyaan-pertanyaan.

Guru dalam PBM berperan sebagai fasilitator yang mengharuskan guru atau
lebih membantu secara tidak langsung dengan mengemukakan masalah atau
pertanyaan yang bermamfaat.

(Endang Mulyatiningsih, 2011: 211) Model pembelajaran menggambarkan

urutan aur tahap-tahap keseluruhan yang ada pada umumnya disertai dengan

serangkaian kegiatan pembelajaran. (Arends, 2007: 57) PBM haruslah memenuhi

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut :



a) Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada peserta didik.

b) Mengorganisakikan pesertadidik untuk belajar.

c) Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok.

d) Mengembangkan dan mempresentasikan informasi atau hasil.

€e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

c. SintaksPembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
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Lebih lanjur menurut Ibrahim dan Nur (2000: 13) dan Ismail (2000: 1)

mengemukakan bahwa langkah-langkah (sintaks) Pembelajaran Berbasis Masalah

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Berbasis M asalah

Fase Indikator Aktifitas/ Kegiatan Guru
Ke-
1 Orientasi siswa kepada [ Guru menjelaskan tujuan
masalah pembelajaran, menjelaskan
logistikyang diperlukan, pengajuan
masalah, memotivasi siswa terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah
yang dipilihnya
2 Mengorganisasikan siswa | Guru membantu siswa mendefenisikan
untuk belgjar dan mengorganisasikan tugas belgjar
yang berhubungan dengan masalah
tersebut.
3 Membimbing penyelidikan | Guru  mendorong  siswa  untuk
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individual maupun | mengumpulkan informasi yang sesual,
kelompok melaksanakan  eksperimen,  untuk

mendapat  penjelasan  pemecahan

masalah.
4 Mengembangkan dan| Guru  membantu siswa dalam
menyajikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan karya

yang sesuai seperti laporan, video,
model dan membantu mereka untuk

berbagai tugas dengan kelompoknya.

5 Menganalisa dan [ Guru membantu siswa melakukan
mengevaluasi proses | refleksi  atau evaluasi  terhadap
pemecahan masalah penyelidikan mereka dalam proses-

proses yang mereka gunakan.

Fase | : Melakukan orientass siswa pada masalah adalah Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran (KD dan Indikator), Guru memotivasi siswa
dengan cara menyampaikan kegunaan materi perbandingan dalam kehidupan
sehari-hari dan melakukan appersepsi. Guru mengajukan masalah sehari-hari dan
melakukan yang berkaitan dengan perbandingan.

Fase |l : Mengorganisasikan siswa untuk belgjar, mengorganisasikan siswa
untuk membentuk kelompok sebelum menyelesaikan masalah yang telah
dikemukakan. Membantu siswa dalam merencanakan penyelesaian masalah

perbandingan yang telah dikemukakan.
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Fese Il : membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
membimbing siswa menyelesaikan masalah. Guru membimbing sisiwa untuk
mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, membuat pembelajaran
berbasis masalah, menyelesaikan pembelgaran berbasis masalah, dan
menginterprestasi hasil penyelesaian kedalam masalah yang sebenarnya.

Fase IV : mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Meminta setiap
kelompok untuk menyetor hasil penyelesaian masalah. Mengarahkan setiap
kelompok untuk mempersiagpkan bahan persentasi tentang penyelesaian masalah
yang telah dibuat.

Fase V : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
mengarahkan setiap kelompok untuk mengecek kembali proses penyelesaian
masalah, dan anggota kelompok yang telah dibuat. Meminta wakil salah satu
kelompok untuk mempersentasikan hasil penyelesaian masalah, dan anggota
kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan/masukan
d. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran berbasis masalah

(Sanjaya, 2007).menyatakan bahwa PBM memiliki beberapa keunggulan,
diantaranya:

1. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa.

2. Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa.

3. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami

masalah dunia nyata.
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4. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

5. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir  kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

6. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia nyata.

7. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

8. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelgjari guna
memecahkan masalah dunia nyata.

(Sanjaya, 2007) selain kelebihan diatas, PBM juga memiliki kelemahan,
diantaranya::

2. Manakala siswa tidak memiliki niat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelgjari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencobanya.

3. Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai

materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus
berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelagjari, maka mereka
akan belgjar apa yang mereka ingin pelgjari.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa PBM dimulai dengan

pemberian masalah yang berhubungan dengan dunia nyata. Siswa secara aktif

berkelompok mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan, mempelajari dan



21

mencari materi yang terkait dengan permasalahan, dan mempresentasikan hasil
diskusi. Sementara itu, guru bertindak sebagai fasilitator. Tahapan-tahapan PBM
yang dilaksanakan secara sistematis diharapkan mampu mengembangkan

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

B. Kerangka Konseptual

Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan sumber belgjar yang
dapat meningkatkan proses pembelajaran matematika peserta didik. Perangkat
pembelagjaran tersebut berupa Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) , Lembar
KerjaPeserta Didik (LKPD), Bahan Ajar, Mediadan Tes Hasil Belgjar. Perangkat
pembelajran memiliki peran penting, yaitu sebagai media yang digunakan peserta
didik untuk menyerap ilmu. Perangkat pembelagjaran sebagiannya
mendeskripsikan model pengembangan yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik serta materi yang akan digjarkan. Dengan pemilihan pendekatan dan model
pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik diharapkan dan
dituntut untuk aktif dalam proses pembelgjaran baik secara fisik maupun
mentalnya sendiri sehingga diharapkan kemampuan-kemampua matematika siswva
pun akan berkembang. Model pembelajaran yang dipilih adalahPembelgjara
Berbasis Masalag (PBM). PBM memiliki karakteristik menggunakan masalah
nyata sebagai materi belajar untuk melatih siswa agar memiliki kemampuan untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep materi pelgjaran untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

kemudian peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pendapat

mengenai penyelesaian dari masalah yang diberika oleh guru.Pengetahuan dan
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kemampuan guru megenai pembelgjaran dan pelaksanannya didalam kelas
merupakan salah satu yang penting sebagai upaya pemberian pengalaman belajar
dan pencapaian tujuan belgjar siswa semaksimal mungkin. Sebelum perangkat
pembelgjaran digunakan, perangkat pembelgjaran telah mempunya hasil
perkembangan yang berkualitas.Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan
perangkat pembelajaran diperlukan beberapa kriteria diantaranya kevalidan
perangkat yang dikembangkan. Untuk dapat mencapai validitas perangkat
pembelgjaran tersebut melalui proses validasi oleh validator. Kompenen-
kompenen indikator dari aspek validasi secara umum yaitu : format, bahasa
ilustrasi dan isi. Dengan demikian efektifitas perangkat yang telah divalidasi
diharapka dapat meningkatkan kemampuan matematik peserta didik berdasarkan

pada (1) pencapaian ketuntasan hasil belajar (2) ketuntasan pencapaian TPK

C. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian biasanya digunakan pada penelitian kualitatif,
sedangkan hipotesis digunakan pada penelitian kuantitatif.Pertanyaan tesebut,
sgjalan dengan yang dikemukakan oleh Setyosari (2010:22) bahwa penelitian
kualitatif dan sejenisnya tidak memelukan hipotesis karena penelitian ini tidak
menguji atau membuktikan hipotesis melaikan memaparkan keadaan, objek,
orang, keadian, atau peristiwva tertentu. Pada penelitian kualitatif, tidak
dirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis,
selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan

pendekatan kuantitaif.
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Pendapat-pendapat di atas dijadikan rujukan pada penelitian ini, sebab

penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang termasuk dalam jenis

penelitian kualitatif. Sehingga akan dikaji secara deskriftif pertanyaan penelitian

berdasarkan kerangka konseptual yaitu : Bagaimana hasil perangkat pembelajaran

yang dikembangkan melalui pembelajaran berbasis masalah ?

D. Defenis Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap apa yang akan diteliti,

maka defenisi operasional adalah sebagai berikut :

1.

Pengembangan adalah suatu pengkajian sistematis terhadap pendesainan,
pengembangan atau evaluasi terhadap program yang telah ditentukan.
Sementara proses dan produk pembelgjaran yang harus memenuhi kriteria
layak.

Perangkat pembelgjaran adalah sekumpulan sumber belajar  yang
memungkinkan guru dan siswa melakukan pembelajaran berbasis masalah.
Perangkat pembelgjaran dalam penelitian adalah berupa rencana pelaksanaan
pembelgjaran, bahan ajar, lembar kerja siswa, media, tes hasil belajar.
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah suatu pembelgjaran yang
diawali dengan penyajian masalah yang dirancang dalam konteks yang
relevan dengan materi yang dipelgjari yaitu : (1) Memberikan orientasi
permasalahannya kepada peserta diidk (2) Mengorganisasikan peserta didik
untuk belgjar, (3) Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok, (4)
mengembangkan dan mempresentasikan informasi atau hasil, (5)

menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 48 Medan yang
beralamat di Gang Sekolah No 02, Tegal sari Mandala 1, Medan Denai Kota
Medan, Sumatera Utara 20227.
2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2017/2018, yaitu

diperkirakan dari bulan November sampai dengan selesai.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-C SMP
Muhammadiyah 48 Medan. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan teknik
sampling bertujuan (purposive sampling). Diawali dengan mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun berdasarkan indikator
pembelajaran.
2. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKPD) melalui pembelgjaran

berbasis masalah dikelas kelas VI1-C SMP Muhammadiyah 48 Medan.

24
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C. JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and
Development / R & D), yang dimaksud penelitian dan pengembangan (research
and Development / R & D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektivan produk tersebut dalam
Sugiyanto (2010:297). Penelitian pengembangan dibidang pendidikan merupakan
suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk untuk
kepentingan pendidikan/ pembelajaran. Dalam pengembangan ini akan dihasilkan
produk pengembangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun berdasarkan Pembelgjaran Matematika
Realistik yang memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan penilaian validator yang
ditunjuk dengan menggunakan lembar validasi asli, hasil validasi ahli menjadi
dasar dan pertimbangan dalam melakukan revisi. Perangkat pembelajaran
memenuhi kriteria keefektivan ditunjukkan dengan adanya hasil belgjar siswa
yang berupa kemampuan pemahaman ng mencapai kriteria ketuntasan belajar

siswa secara klasikal dan ketercapaian indikator.

D. Prosedur Penelitian

Model pengembangan perangkat pembelgjaran yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada modifikasi pengembangan 3-D yang dikemukakan
Thiagaraja dan Sammel terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendefenisian
(define). Tahap rancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap
penyebaran (disseminate). Tetapi dari model pengembangan Thiagaraja dan

Sammel pada penelitian ini yang diambil atau dipakai sampa tahap



26

pengembangan (develop) yaitu jenis kegiatan uji coba sebagai penyempurnaan

perangkat pembelgjaran berdasarkan Kurikulum yang berlaku.

E. Prosedur Penelitian Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan yang harus dilakukan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial
terdiri dari :

1. Tahap Pendefenisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk menentukan dan mendefenisikan syarat-syarat
yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran.Penetapan syarat-
syarat yang dibutuhkan dilakukan dengan memperhatikan serta menyesuaikan
kebutuhan pembelajaran untuk siswa. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam tahap pendefenisian adalah analisis ujung depan (analisis awal akhir),
analisis  siswa, analisis konsep. Analisis tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran.

a Analisis awal-akhir

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran matematika SMP sehingga dibutuhkan
pengembangna perangkat pembelgjaran. Berdasarkan masalah yang disusunlah
aternative perangkat releven. Dalam melakukan analisis ujung depan perlu
mempertimbangkan beberapa hal sebagai alternative pengembangan perangkat
pembelgjaran, teori belgjar, tantangan, dan tuntutan masa depan. Trianto (2011 :
190-191) Analisis ujung depan diawali dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap

awal yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan akhir yaitu tujuan yang tercantum
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dalam kurikulum. Kesenjangan antara hal-hal yang sudah diketahui siswa dengan
apa yang seharusnya akan dicapai siswa memerlukan kebutuhan (needs) akan
materi sebagai penutup kesenjangan tersebut.
b. Analisis Siswa

Metode yang digunakan dalam menganalisis siswa adalah studi pustaka
dan diskusi.Kegiatan ini dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa yang
sesuia dengan rancangan dan pengembangan materi pelgjaran yang telah
ditetapkan pada analisis kurikulum.Karakteristik ini meliputi latar belakang
kamampuan dan tingkat pengembangan kognitif siswa.
c. AnalisisKonsep

Metode yang digunakan dalam melaukan analisis konsep adalah studi
pustaka.Oleh karna itu yang dipelgjari dalam matemtika meliputi fakta, konsep
dan prinsip.Maka pada tahap ini analisis yang dilakukan adalah analisis materi.
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara
sistematis topic-topik yang relevan yang akan digjarkan berdasarkan analisis
kurukulun.
d. AnalisisTugas

Trianto (2011 :181) Analisis tugas tidak lain dari analisis pelajaran,
konsep, pemrosesan informasi yang digunakan untuk memudahkan pemahaman
atau penguasaan tentang tugas-tugas belgar dan tujuan pembelgjaran yang
dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD).
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelgjaran

Metode yang digunakan pada tahap ini adalah diskusi, vyaitu
mendiskusikan hasil analisis tugan dan analisis topik menjadi tujuan-tujuan
pembelgjaran khusus, yang dinyatakan dengan tingkah laku.Perincian tujuan
pembelgjaran khusus tersebut merupakan acuan dalam menyusun perangkat
pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelgjaran untuk merancang perangkat pembelajaran berbasis pendekatan
matematika realistik.Tahap ini terdiri dari 4 langkah, yaitu penyusunan tes,
pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal.

a Penyusunan Tes

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dispesifikasi tujuan pembelgaran.Untuk merancang tes kemampuan
pemecahan masalah matematika kisi-kisi soal dan acuan penskoran.

b. Pemilihan media

Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat
untuk menyampaikan meteri pembelgjaran.Proses pemilihan media disesuaikan
dengan hasil analisis tugas, analisis materi, dan analisis karakteristik siswa.

c. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran dapat

dikalukan dengan mengkaji format lembar kerja siswa yang sudah dikembangkan

sebelumnya.
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d. Perancangan Awal

Kegiatan pada tahap ini adalah penulisan rancangan awal lembar kerja
peserta didik dan tes kemampuan belgjar yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematika. Rancangan awal yaitu RPP, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
instrument penelitian berupa tesbahan gar, dan media. Selanjutnya perangkat
pembelajaran yang dihasilkan pada tahap ini disebut sebagai Draft 1.

3. Tahap Pengenbangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah yaitu : (1) penelitian ahli
(expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan
(developmentaltesting). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan produk
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD setelah direvisi berdasarkan
masukan para ahli dan data hasil uji coba. Langkah yang dilakukan pada tahap ini
adalah sebagai berikut :

a. Validasi Ahli (expert appraisal)

Sebelum diuji coba perangkat pembelajran terlebih dahulu divalidasi oleh
beberapa ahli.Ahli yang dimaksud dalam hal ini adalah para validator yang
berkompeten untuk menilai perangkat dan memberika masukan serta kritis guna
menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Penelitian para ahli
terhadap perangkat pembelgjaran yang telah dikembangkan pada tahap
perancangan Draft 1 menghasilkan Draft 2 yang layak guna.Penelitian para ahli

mencakup isi (materi), penyajian bahasa, perangkat pembelgjaran memenuhi
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karakteristik pembelajaran berbasis masalah kesesuaian perangkat pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masasalah matematika.
b. Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa respon,
komentar siswa sebagai sasaran pengguna perangkat pembelajaran matematika
yang dikembangkan.Hasil uji coba tersebut disgjikan sebagai dasar revisi. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan berbasis masalah dalam kegiatan belajar
mengajar. Efektifitas perangkat pembelgjaan diukur dari kemajuan belgjar siswva
dalam kelas yang meliputi: (1) ketuntasan belgjar (ketuntasan individu dan
klasikal); (2) ketercapaian tujuan pembelajaran; dan (3) presentase waktu belgjar.

Sedangkan untuk respon siswa yang dilihat padatahap akhir pembelajaran.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan
instrumen penelitian dalam Sugiyono ( 2010; 102). Instrumen dalam penelitian
digunakan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria
valid dan efektif. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli
1. Lembar Validas Ahli

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas
perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian ahli. Lembar validasi ini terdiri

dari lembar validasi RPP ,LKPD dan Tes.
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a.  Lembar validasi RPP

Lembar validasi berisikan indikator-idikator yang akan dinilai oleh

validator,. Indikator indikato tersebut antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kesesuaian antara kompetensi dasar K1, K12, KI3,Kl4.

Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan kompetensi dasar (dari
KI1, KI2, KI3, Kl4).

Kesesuaian materi pembelgaran dengan indicator pencapaian
kompetensi.

Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator dari kompetensi yang
akan di capai.

Kejelasan dan urutan materi ajar.

Kesesuaain strategi pembelgjaran (metode dan pendekatan) dengan
tujuan pembelajaran dan materi gjar.

Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.
Kegjelasan skenario pembelgjaran (langkah — langkah kegiatan
pembelgjaran) dengan tujuan yang akan dicapai.

Skenario pembelgjaran ( langkah — langkah kegiatan pembelgjaran)

menggambarkan active learning dan mencerminkan scientific learning.

10) Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelgjaran

11) Penilaian mencakup aspek — aspek kompetensi dasar Kl1, K12, K13, Kl4.

12) Kesesuaian teknik penilaian dengan indicator/kompetensi yang akan

dicapai.
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13) Kelengkapan perangkat pembelgjaran penilaian (soal, kunci jawaban,

rubric penilaian).

14) Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen dalam RPP.

Pada lembar validasi RPP, validator diminta untuk menilai masing-masing

indikator dengan memberi skor pada kolom yang sudah di sediakan. Adapun

kriteria penilaiannya adalah skor 1= sangat tidak baik, skor 2 = tidak baik, skor 3=

kurang baik, skor 4 = baik, dan skor 5 = sangat baik.

b. Lembar validasi bahan gjar

Lembar validasi Bahan Ajar berisikan indikator-indikator yang dinilai oleh

validator. Indikator-indikator yang dinilai validator antara lain:

Tabel 3.1 Lembar Validas bahan Ajar

KOMPONEN YANG
NO DINILA] KRITERIA
KOMPONEN BAHAN AJAR
1 | Judul Ada judul yang menarik sesuai dengan
iSi
2 | KI-KD Mencantumkan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar
3 | Indikator Kesesuaian antara indikator dengan
Kompetensi Dasar
4 | Tujuan Pembelajaran a. Tujuan pembelgjaran sesuai dengan
Kl —KD
b. Menunjukkan manfaat yang
diperoleh bagi peserta
5 | Materi a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
b. Ada apresiasi dan pengayaan materi
6 | Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran
b. Menstimulus peserta didik untuk
mengembangkan
7 | Latihan/Tes/Simulasi Ada latihan/tes/ simulasi yang sesuai
dengan tujuan pembelgjaran yang
memungkinkan peserta didik untuk
menguasai kompetensi dasar yang
diharapkan
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8 | Referensi a Terdapat daftar referensi actual
berasal dari buku, media
cetak/elektronik, jurnal ilmiah

b. Kesesuaian terhadap aturan
penulisan referensi

9 | Kebenaran a. Sesuai dengan kaidah keilmuan

b. Testable/ teruji
c. Faktualisasi (bedasarkan fakta)
d. Logis/ Rasional
10 | Cakupan Materi a. Kelengkapan Materi
b. Eksplorasi / Pengembangan
c. Kolaborasi dengan materi yang lain
/ mata pelajaran
d. Deskriptif / imanijatif
11 | Kekinian a. Aktualitas (dilihat dari segi materi)
b. Up to date (Menggunakan contoh
aplikasi / penerapan berdasarkan
kondisi nyata saat ini)
c. Innovatif (memunculkan hal — hal
baru)
Keterbacaan Bahasa baku dan dapat dimengerti

13 | Huruf Terbaca, Proporsional dan Komposisi

yang baik

14 | Lay cut Tata letak desain proporsional dan

menarik

Pada lembar validasi Bahan Ajar, validator menilai masing-masing

indikator dengan memberi skor pada kolom yang sudah disediakan. Kriteria

penilaiannya adalah skor 1= sangat tidak baik, skor 2 = tidak baik, skor 3= kurang

baik, skor 4 = baik, dan skor 5 = sangat baik.

c. Lembar Validasi LKPD

Lembar validasi

ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh

validator. Indikator- indikator tersebut lain:

1) Materi

yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa agar

lebihberinteraksi dengan pokok bahasan yang di ajarkan



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa untuk melakukan
lebih banyak eksplorasi materi yang terkait dengan pelajaran yang
disampaikan

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu member penguatan
(reinforcement) bagi diri siswa bahwa dia benar — benar telah menguasai
materi.

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara melatihkannya dapat
meningkatkan retensi (bertahan lamaa dalam ingatan) siswa terhadap
pokok bahasan yang digjarkan

Materi latihan dan metode pelatihannya memberi peluang siswa untuk
mengerjakan latihan secara sendiri

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam LKPD menantang dan
menarik bagi siswa sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa merasa
bosan

LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan tentang mendapatkan
jawaban dari setiap latihan yang dan dapat dipahami dengan mudah
LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah dipahami tentang
apayang akan dikerjakan dalam menyelesaikan latihan

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan sebagai perwakilan
dari materi yang digjarkan sehingga LKPD berfungsi sebagai sarana
review (kajian ulang) yang efektif

LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri setiap bagian latihan

terhadap evaluasi diri siswa mengenai bagian mana saja yang telah
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dipahami dengan baik dan bagian mana yang gagal dilakukan serta
informasi lainnya yang terkait dengan kegiatan latihan tersebut.

Pada lembar validasi LKPD, validator diminta untuk menilai masing-
masing indikator dengan memberi skor pada kolol yang sudah di sesuaikan.
Adapun kriteria penilaiannya adalah skor 1= sangat tidak baik, skor 2 = tidak
baik, skor 3= kurang baik, skor 4 = baik, dan skor 5 = sangat baik.

d. Lembar Validasi Tes

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh
validator. Indikator-indikator tersebut antaralain :

1) Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi dasar yang ditetapkan

2) Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran

3) Rumusan setigp butir soal menggunakan katal pernyataan/ perintah
menurut jawaban dari sisva

4) Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami

5) Rumusan setigp butir soal menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar

6) Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan kata kata/ kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda

7) Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat pembel ajaran

8) Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada perangkat penilaian

9) Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian
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10) Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian pada
perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran

11) Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah mencakup
semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam pembelajaran

12) Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk pelaksanaan keseluruhan
perangkat penilaian

Adapun kriteria penilaiannya adalah skor 1= sangat tidak baik, skor 2 =
tidak baik, skor 3= kurang baik, skor 4 = baik, dan skor 5 = sangat baik.
e. Lembar Validasi Media

Lembar validasi tes berisikan indikator-indikator dinilai oleh validator,
indikator-indikator yang dinilai oleh validator antara lain:

1) Media yang digunakan mamapu membuat informasi yang abstrak
menjadi lebih nyata/konkret.

2) Media yang digunakan akan mampu membuat pikiran siswa lebih
terpusat pada informasi/konsep/prinsip yang digjarkan atau dipelagjari.

3) Media yang digunakan akan mampu membuat perhatian siswa teralih
dari hal — hal lain ke informasi/konsep/prinsip yang digjarkan atau
dipelajari.

4) Media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang
direncakan untuk dicapai oleh siswa.

5) Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik kebanyakan siswa
yang digjar (tingkat perkembangan mental, tingkat pengetahuan,

pengalaman belgjar, dan lain —lain)
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6) Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah secara fleksibel, dan
spontan untuk member feedback (umpan balik) terhadap respons/reaksi,
atau jawaban siswa selama proses pembelgjaran berlangsung

7) Media yang digunakan mendorong siswa lebih aktif/lebih terlibat secara
fisik/psikomotorik

8) Media yang digunakan mendorong siswa lebih aktif/lebih terlibat secara
emosional (melibatkan hati dan rasa)

9) Media yang digunakan melibatkan berbagai penggunaan panca indra
sebagal saluran informasi secara serentak (penglihatan, pendengaran,
penciuman, dan perasaan)

10) Media yang digunakan mampu mendorong siswa lebih terlibat pada
kegiatan kogniktif tingkat tinggi (pemecahan masalah, krestifitas berfikir,
kreatifitas mencipta, menginovasi, dan lain — lain) sesuai dengan tahapan

perkembangan psikologi anak.

G. Teknik Analis Data
1. AnalissDataHasl Validas Ahli

Setelah lembar validasi untuk masig-masing perangkat pembelajaran yang
terdiri dari Rencana Pelaksanan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Bahan Ajar, Media dan Tes diberi nilai oleh validator, selanjutnya akan
dilakukan analisis data. Berikut ini merupakan pedoman penskoran terhadap hasil

penilaian menggunakan skala liket 1-5.
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Tabel 3.2. Pedoman Penskoran terhadap Hasil Penilaian

Kriteria Skor
Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik

RIN| WA~ 01

a. Analis Data Hasl Validas RPP

Metode analisis data yang digunakan untuk validasi RPP diperoleh
berdasarkan perhitunggan dengan menggunakan skala likert sugiono (2008:134).
Untuk memperoleh persentase kelayakan menggunakan teknik deskriptif
presentase dengan rumus :

SKORTOTAL
x

Nilai =
ilai 70

100

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan
kriterikualitatif uji kelayakan media dan materi dapat ditetapkan pada Tabel

Tabel 3.3 Interprestas Skor K elayakan RPP

Persentase Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber : sugiyono (2008) dengan modifikasi
Berdasarkan kriteria tersebut, maka RPP dikatakan layak apabila
persentasenya > 61% dari semua aspek
b. AnalissDataHasl Validas Bahan Ajar
Metode analisis data yang digunakan untuk bahan aar  diperoleh

berdasarkan perhitunggan dengan menggunakan skala likert sugiyono (2008:134).
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Untuk memperoleh persentase kelayakan menggunakan teknik deskriptif

presentase dengan rumus :

SKORTOTAL
x

Nilai =
ilai 130

100

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria
kualitatif uji kelayakan media dan materi dapat ditetapkan pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Interprestas Skor K elayakan Bahan Ajar

Persentase Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber : sugiyono (2008) dengan modifikasi
Berdasarkan kriteria tersebut, maka Tes dikatakan layak  apabila
persentasenya > 61% dari semua aspek
c. AnalissDataHasl Validas LKPD
Metode analisis data yang digunakan untuk validasi LKPD diperoleh
berdasarkan perhitunggan dengan menggunakan skala likert sugiyono (2008:134).
Untuk memperoleh persentase kelayakan menggunakan teknik deskriptif

presentase dengan rumus :

SKORTOTAL
x

Nilai =
ilai =0

100

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria

kualitatif uji kelayakan media dan materi dapat ditetapkan pada Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Interprestas Skor Kelayakan LK PD

Persentase Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak

61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak
Sumber : sugiyono (2008) dengan modifikasi

Berdasarkan kriteria tersebut, maka LKPD dikatakan layak apabila

persentasenya > 61% dari semua aspek

d. AnalissData Hasl Validas Media

Metode anadlisis data yang digunakan untuk Media diperoleh berdasarkan
perhitunggan dengan menggunakan skala likert sugiyono (2008:134). Untuk
memperoleh persentase kelayakan menggunakan teknik deskriptif presentase

dengan rumus :

SKORTOTAL
x
50

Nilai = 100

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria
kualitatif uji kelayakan media dan materi dapat ditetapkan pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Interprestas Skor Kelayakan Media

Persentase Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber : sugiyono (2008) dengan modifikasi

persentasenya > 61% dari semua aspek

Berdasarkan kriteria tersebut, maka Tes dikatakan layak  apabila
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e. AnalissDataHasl Validas Tes

Metode analisis data yang digunakan untuk Tes diperoleh berdasarkan
perhitunggan dengan menggunakan skala likert sugiyono (2008:134). Untuk
memperoleh persentase kelayakan menggunakan teknik deskriptif presentase

dengan rumus:

SKORTOTAL
x
60

Nilai = 100

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria
kualitatif uji kelayakan media dan materi dapat ditetapkan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Interprestas Skor Kelayakan Tes

Persentase Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber : sugiyono (2008) dengan modifikasi
Berdasarkan kriteria tersebut, maka Tes dikatakan layak  apabila

persentasenya > 61% dari semua aspek

2. AnalissData TesHasil Belgjar

Untuk menggambarkan ketercapaian hasil belajar siswa dapat dilihat dari
tingkat penguasaan terhadap seluruh isi matei yang diujikan, sehingga nilai yan
diperoleh mencerminkan daya serap siswa terhadap materi yang dipelajari.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan daya serap siswa terhadap materi
adalah besarnya presentase untuk menyatakan penguasaan siswa terhadap materi

yang diujikan.
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a  Untuk menentukan ketuntasan belagjar siswa (individu) digunakan rumus:

KB = — x 100%(Trianto, 2010)
t

Keterangan :
KB = Ketuntasan Belgjar
T =Jumlah skor yang diperoleh siswa
T: = Jumlah skor total
Setigp siswa dikatakan tuntas belgjarnya (ketuntasan individu) jika
proporsi jawaban benar siswa> 65%
b. Untuk menghitung ketuntasan belajar secara klasikal digunakan rumus:

__Jumlah siswa yang telah tuntas belajar .
PKK = Tamiah selurih sowa x100%  (Trianto, 2010)

Keterangan :
PKK = Persentase ketuntasan belagjar klasikal
Kriteria ketuntasan belgjarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas

tersebut terdapat > 75% siswa yang telah tuntas belajarnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasll Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pada Bab | telah diuraikan bahwa salah satu tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan perangkat pembelgjaran yang efektif dengan menggunakan
perangkat pembelgjaran yang dikembangkan melalui PBM.Untuk menghasilkan
tujuan tersebut, terlebih dahulu dilakukan penelitian pengembangan menggunakan
Model 4-D yang telah dimodifikasi seperti telah diuraikan pada Bab I11.Hasl|
pengembangan berupa perangkat pembelajaran matematika. Hasil pengembangan
perangkat pembelgjaran tersebut dengan dideskripsikan sebagai berikut:
1. Deskrips Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analiss Awal-Akhir

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika yang mengajar dikelas
VI1-C SMP Muhammadiyah 48 Medan dan hasil pengamatan, pembelajaran yang
selama ini dilakukan guru kurang melibatkan siswa, guru masih menggunakan
pola pembelgjaran konvensial. Kurikulum 2013 menuntut siswatidak hanya mahir
menyelesaikan soal, tetapi juga harus dapat mengkontruks konsep atau prosedur
dengan bimbingan guru sehingga siswa diharapkan aktif dalam kegiatan
pembelagjaran. Dengan kata lain pembelajaran haruslah berpusat padas siswa.

Untuk menindak lanjuti hal ini maka diperlukan alternatif pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator. Salah satu dengan

menggunakan pembelgjaran matematika yang mengutamakan keaktifan siswa
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adalah Pembelagjaran berbasis masalah. Dengan Pembelajaran berbasis masalah
diharapkan:
1) Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru melainkan pada siswa .
2) Sisva mudah memahami materi pembelgjaran matematika karena
dikaitkan  dengan lingkungan siswa.
3) Siswa dapat menetapkan materi yang telah dipelgjari baik untuk
menyelesaikan soal maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa akan mandiri dan mempunyai ingatan yang lebih lama mengenai
materi yang dipelgjari karena siswa sendiri mengkontruks konsep maupun prinsip
matematika dari materi yang dipelajari dan merasa memiliki konsep maupun
prinsip matematika yang dipelajari. Untuk melaksanakan pembelgjaran
matematika dengan pembelgjaran berbasis masalah, diperlukan perangkat
pembelagjaran yang sesuai. Pembelajaran matematika berbasis masalah yang relatif
masih baru di Indonesia mengakibatkan tebatasnya perangkat pembelajaran yang
dapat mendukung pelaksanaannya dikelas. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
suatu perangkat pembelgjaran yang baik
b. AnalissSiswa
karakterisitik siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 48 Medan yang
ditelah meliputi perkembangan kognitif, kemampuan akademik, latar belakang
pengetahuan dan latar belakang sosial. Siswa kelas VII-C SMP Muhammadiyah
48 Medan ratarata berusia 12-13 tahun. Jka dikaitkan dengan tahap
perkembangan kognitif menurut piaget, meka siswa kelas VII-C ~ SMP

Muhammdiyah 48 Medan berada pada tahap perkembangan operasional Normal.
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Dilihat dari kemampuan akademik dengan pembelajaran berbasis masalah
dan pengaturan siswa untuk belajar secara berkelompok dalam kelas hampir tidak
pernah dilakukan. Jadi, pembelajaran dengan Pembelgjaran berbasis masalah
masih tergolong baru bagi siswa. Dilihat dari latar belakang sosial ekonomi orang
tua siswa beragam antara lain Pegawai Negeri Sipil (PNS), pedagang, wiraswasta
dan lain-lain. Hubungan orang tua/wali siswa selama ini baik.

c. AnalissMateri

Analisis materi bertujuan untuk mengidenfikasi bagian-bagian utama yang
akan dipelgjari siswa pada materi Perbandingan. Analisis materi dapat dilihat
sebagai berikut: Perbandingan adalah suatu relasi atau hubungan antara ukuran-
ukuran duaatau lebih objek dalam suatu kumpulan. Perbandingan antara a dan b
dapatdinyatakan dengan a : b atau dengan b#0, a dan b bilangan bulat.
Terdapatdua jenis perbandingan yaitu perbandingan senilai dan perbandingan
berbaliknilai.

Perbandingan senilai terjadi jika beseran yang pertama semakin besar

maka besaran yang kedua juga membesar. Jika perbandingan — senilai dengan —
maka - - atau ad = bc, dengan ab,c dan d bilangan bulat. Perbandingan
berbalik nilai adalah perbandingan antara dua hal dengan ketentuan jika yang satu
diperbesar maka yang kedua mengecil, dan sebaliknya. Jika perbandingan
—-senilai dengan— maka- - atau ad = bc, dengan a,b,c dan d bilangan bulat.
d. AnalissTugas

analisis tugas meliputi tugas umum dan tugas khusus. Tugas umum

merujuk pada kompetensi inti dalam kurikulum 2013, sedangkan tugas khusus
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merujuk pada indikator pencapaian hasil belgjar yang dimodifikasidengan analisis

materi.

@ Kompetensi Dasar:

1. menjelaskan kosep perbandingan.

2. Menyebutkan jenis-jenis perbandingan

@ Indikator

1. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan

2. Memecahkan permasalahan nyata tentang konsep perbandingan senilai
dengan menggunakan tabel dan grafik.

3.  Memecahkan Permasalahan nyata tentang konsep perbandingan berbalik nilai
menggunakan tabel atau grafik.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

dengan mengacu pada hasil analisis materi dan hasil analisis tugas, maka

spesifikasi tujuan pembelgjaran diuraikan sebagai berikut:

1. Menjelaskan pengertian perbandingan dan jenisnya

2. Melakukan perhitungan dengan perbandingan senililai menggunakan grafik
dan tabel.

3. Melakukan perhitungan dengan perbandingan berbalik nilai menggunakan
grafik dan tabel.

2. Deskrips Tahap Perancangan (Design)

Hasil dari setiap kegiatan pada tahap perancangan ini adalah sebagai

berikut:
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a. Penyusunan Tes

Tes disusun berdasarkan kisi-kisi soal.Butir tes disusun sesuai materi
perbandingan .Soal tes terdiri atas 4 butir tes.Tiap butir tes dinilai berdasarkan
acuan penskoran.
b. Hasl Pemilihan Media

Media pembelgjaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika pada materi bentuk aljabar meliputi Rencana Pelaksanaan
pembelagjaran (RPP) dan Lembar kerja Peserta Didik (LKPD). Beberapa alat bantu
pembelagjaran yang diperlukan meliputi :papan tulis, spidol, penghapus, buku tulis
dan pulpen.
c. Hasl Pemilihan For mat

Pemilihan format untuk perangkat pembelgjaran disesuaikan dengan
prinsip, karakteristik PBM. Di dalam rencana pelaksanaan pembelagjaran
tercantum kompetensi dasar, indikator, materi agjar, pendekatan dan metode
pembelajaran, sumber belajar, serta scenario pembelajaran.Scenario pembelajaran
terdiri dari pendahuluan, kegitan inti dan penutup. Perangkat pembelajaran
menggunakan berbagai gambar hingga diharapkan siswa akan tertarik dan
termotivasi untuk belajar.
d. Hasl Perancangan Awal

Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal RPP untuk 3 kali pertemuan dan
LKPD untuk setigp pertemuan beserta pedoman penskoran dan kunci jawaban
untuk 2 kali pertemuan. Semua hasil pada tahap ini disebut Draft 1. Secara garis

besar hasil perancangan awal sebagai berikut:
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1. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaa Pembelagjaran (RPP) yang dikembangkan berdasarka
Kurikulum 2013 dengan pembelgjaran berbasis masalah yang terdiri dari 3 set
untuk 3 kali pertemuan.

2. Bahan Ajar

Bahan gjar yang dikembangkan dalam penelitihan ini adalah Bahan Ajar
berstruktur sesuai dengan pembelajaran berbasis masalah.Di bahan agar ini
terdapat hanya satu materi, yaitu materi yang ada dijudul perbandingan.Di dalam
bahan agar ini, terdapat lagi pembagian sub materi. Setigp sub materi ada
penjelasan nya, terdapat contoh soal dan ada soal tentang dari semua sub materi.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berstruktur
sesuai dengan prinsip PBM Dberisi orientass siswa pada masalah untuk
Mengorganisasikan siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Menganalisa
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah atau prosedur dari materi yang
sedang dibahas dengan atau tanpa bimbingan guru. Lembar Kerja Siswa (LKPD)
ini memuat kegiatan yang mendorong siswa untuk mengkonsumsikan ide mereka
dalam bentuk tulisan. Dari proses penyelesaian masalah yang ada pada LKPD,
siswa dituntut membangun konsep dan menuliskannya dengan kata-kata sendiri
pada kotak yang disediakan pada LKPD tersebut. Dalam LKPD siswa menuliskan

nama kelompok dan anggota kelompoknya.
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4. Media

Media yang dikembangkan dalam penelitihan ini media yang berstruktur
sesual prinsip juga, yaitu pembelajaran berbasis masalah Media yang digunakan
adalah media menggunakan power point yang akan ditampilkan di depan kelas
melalui bantuan alat infocus. Media ini di buat agar lebih memudah kan siswa
untuk memahami materi perbandingan.
5. Hasil Penyusuna Tes

Hasil penyusunan tes berdasarkan indikator hasil belgjar yang lebih
spesifik. Tes yang disusun berbentuk tes uraian. Tes ini menggunakan penilaian
acuan patokan, karenates ini digunakan untuk mengukur seberap jauh pencapaian
indikator hasil belajar. Tes ini berbentuk uraian yang terdiri dari 4 butir soal.
Waktu yang disediakan 40 menit
3. Hasl Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dari setiap kegiatan pada
tahap pengembangan ini adalah sebagai berikut :
a. Hasil Validasi Ahli

draft 1 yang dihasilkan oleh para ahli. Validasi pada ahli dilakukan untuk
melihat validitas pembelajaran yang mencakup semua perangkap Yyang
dikembangkan yang difokuskan pada format, bahasa dan isi. Hasil validasi para
ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan
terhadap perangkat pembelgjaran. Perangkat pembelgjaran yang telah dinyatakan

valid oleh validator dinamakan Draft 2.
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Adapun validator yang dilibatkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.1 Nama Validator perangkat Pembelajaran

NO Nama Validator K eterangan

1 Indra Prasetia, S.Pd, M.si Dosen Pendidikan Matematika
UMSU

2 Drs, Lilik Hidayat Pulungan, | Dosen Pendidikan Matematika

M,Pd UMSU

3 Suryani Nazmi, S.Si Guru Mata Pelgjaran Matematika
d SMP Muhammadiyah 48
Medan

Hasil validasi terhadap RPP dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2. Hasl| validasi RPP

Validator Rata
NO Aspek yang dinilai L] 2| 3 ot
1 Kesesuaian antara kompetensidasar
Kl1, KI2, KI3, Kl4 4 > > 43
2 Kesesuaian rumusan indicator
pencapaian dengan kompetensi| 5 5 4 4,6
dasar (dari KI1, KI2, KI3, K14)
3 Kesesuaian materi pembelgjaran
dengan  indicator  pencapaian| 5 5 4 5
kompetensi
4 Kesesuaian materi pembelgjaran
dengan indicator dari kompetensi | 4 4 4 4
yang akan di capal
5 Kejelasan dan urutan materi ajar 4 4 4,3
Kesesuaain strategi pembelgjaran | 4 4 4 4
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(metode dan pendekatan) dengan
tujuan pembelajaran dan materi ajar

7 Kesesuaian strategi pembelgjaran
dengan karakteristik pesertadidik

8 Kejelasan skenario pembelgjaran
(langkah — langkah kegiatan
pembelagjaran) dengan tujuan yang
akan dicapai

9 Skenario pembelajaran ( langkah —
langkah kegiatan pembelajaran)
menggambarkan active learning| 4 5 4 4,3
dan  mencerminkan  scientific

learning

10 | Ketetapan kegiatan penutup dalam
pembelgjaran

11 | Penilaian mencakup aspek — aspek
kompetensi dasar Kl1, Kl2, KI3,| 4 4 5 4
Kl4

12 | Kesesuaian teknik penilaian dengan
indicator/kompetensi yang akan| 5 5 4 5
dicapai

13 | Kelengkapan perangkat
pembelajaran penilaian (soal, kunci | 5 4 5 4,6

jawaban, rubric penilaian)

14 | Keterpaduan dan kesingkronan
5 5 4 4,6
antara komponen dalam RPP

Rata-rata 45 | 46 | 45 4,5

Nilai 90 91 90 90,3

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan

penilaian dengan rata-rata 90,3 atau 90.3% yaitu kategori sangat layak. ketiga



52

validator menyimpulkan bahwa RPP dapat digunakan setelah revisi. Dari
penilaian para validator diperoleh kritik dan validator seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.3. Revis RPP berdasarkan Hasl Validas

Validator Kritik / Saran Sebelum Susadah
Validator 1 | tidak Hanya berisi RPP | menggunakan
mencantumkan dengan pembelajaran
pembelajaran pendekatan berbasis masalah
berbasis masalah | saintifik pada RPP, vyaitu
Orientasi siswa pada
masalah,

mengorganisasikan
siswa untuk belgjar,
membimbing
penyelidikan
individual  ataupun
kelompok,
mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya, menganalisis
dan mengevaluasi

validator 2 | Penambahan 5 menit 10 menit
alokasi waktu
pada kegiatan
penutup
Validator 3 | Sumber  belgjar | Buku teks | Buku teks
lebih diperjelas matematika matimatika
kurikulum 2013 kurikulum 2013.
Kementerian

Pendidikan dan
Kebudayaan. 2014.
Matematika  kelas
VIl Edis Revis.
Jakarta:Kementerian
dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Setelah RPP di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah Bahan Ajar

pada tabel berikut ini :



Tabel 4.4. Hasl validas Bahan Ajar
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No | Aspek Yang DInilai Validator Rata—
2 rata
1 | Ada judul yang menarik sesuai 4 4
dengan isi
2 | Mencantumkan Kompetensi Inti 4 43
dan Kompetensi Dasar
3 | Kesesuaian antara indikator dengan 4 4
Kompetensi Dasar
4 | a Tujuan pembelgaran sesual . 43
dengan KI — KD
b. Menunjukkan manfaat yang 4 4
diperoleh bagi peserta
5 | a Sewa dengan tujuan
pembelajaran : 43
b. Ada -apreﬁiasi dan pengayaan 4 43
materi
6 | a Ada contoh soal sesuai dengan . 46
tujuan pembelagjaran
b. Menstimulus  peserta  didik . 46
untuk mengembangkan
7 | Ada latihan/tes simulasi yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik 4 4
untuk menguasai kompetensi dasar
yang diharapkan
8 | a Terdapat daftar referensi actual
berasal dari buku, media 4 4,6
cetak/elektronik, jurnal ilmiah
b. Kesesuaian terhadap aturan 5 4,6




penulisan referensi
9 | a Sesuai dengan kaidah keilmuan 4 4 5 4,3
b. Testable/ teruji 4 4 5 4,3
c. Faktualisasi (bedasarkan fakta) 4 5 4 4,3
d. Logis/ Rasional 4 5 4 4,3
10 | a Kelengkapan Materi 5 4 5 4,6
b. Eksplorasi / Pengembangan 5 4 4 4,3
c. Kolaborasi dengan materi yang
_ _ 5 4 5 4,3
lain/ mata pelajaran
d. Deskriptif / imajinatif 4 5 4 4,3
11 a. Aktualitas (dilihat dari [
_ ( > 5 5 5 5
materi)
b. Up to dae (Menggunakan
contoh likasi / penerapan
* penerep 4 4 4 4
berdasarkan kondisi nyata saat
ini)
c. Inovatif (memunculkan hal-hal | g 5 4 4.6
baru)
12 Bahasa baku dan dapat dimengerti 4 4 5 4,3
13 | Terbaca, Proporsional dan| g4 4 4 4
Komposisi yang baik
14 | Tata letak desain proporsional dan| 4 4 5 43
menarik
Rata—rata 43 | 45 | 44 4.4
Nilai 87 90 89 86

ketiga validator memberikan nilai rata-rata 86 atau 86% yaitu kategori sangat
layak. Ketiga validator menyimpulkan bahwa Bahan Ajar dapat digunakan setelah

revisi. Dari penilaian para validator diperoleh kritik dan validator seperti pada

tabel berikut :

Dapat disimpulkan yaitu dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari
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Tabel 4.5. Hasil validas Bahan Ajar

Validator Kritik / Saran Sebelum Susadah
Validator 1 | Tidak Berwarna | Hanya berisikan | Dibuat berwarna
hitam putih Agar memahami apa

yang ingin di
Pelgjari di  bahan

Ajar tersebut
validator 2 | Bahan ajar lebih | Terlalu banyak Dikurangi dibagian
di persingkat contoh soal
karena sudah
terlalu banyak di
LKPD

Setelah Bahan Ajar di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah
LKPD padatabel berikut ini :

Tabel 4.6. Hasll validas LKPD

NO Aspek yang dinilai Validator Rata-
1 2 3 rata

1 Materi yang dilatihkan pada
LKPD mendorong siswa agar
lebih berinteraksi dengan pokok
bahasan yang di gjarkan

2 Materi yang dilatihkan pada
LKPD mendorong siswa untuk
melakukan lebih banyak
eksplorasi materi yang terkait

dengan pelajaran yang
disampaikan

3 Materi yang dilatihkan pada
LKPD mampu member

penguatan (reinforcement) bagi
diri siswa bahwa dia benar —
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benartelah menguasai

Materi yang dilatihkan dalam
LKPD dan cara melatihkannya
dapat meningkatkan retensi
(bertahan lamaa dalam ingatan)
siswa terhadap pokok bahasan
yang digjarkan

4,6

Materi latihan dan metode
pelatihannya memberi peluang
siswa untuk mengerjakan latihan
secara sendiri

4,3

Materi latihan dan metode
pelatihannya dalam  LKPD
menantang dan menarik bagi
siswa sehingga betah
menyelesaikan latihan tanpa

merasa bosan

43

LKPD menyediakan jawaban
dan penjelasan tentang
mendapatkan  jawaban  dari
setigp latihan yang dan dapat
dipahami dengan mudah

LKPD menyediakan petunjuk
yang jelas dan mudah dipahami
tentang apa yang akan
dikerjakan dalam menyelesaikan
latihan

4,3

LKPD menampilkan berbagai
sub-pokok  bahasan  sebagai
perwakilan dari materi yang
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digjarkan  sehingga LKPD
berfungsi sebagai sarana review
(kajian ulang) yang efektif

10

LKPD  menyediakan  ruang
komentar  mengakhiri  setiap
bagian latihan terhadap evaluasi
diri siswva mengenai bagian

mana saja yang telah dipahami 4 5 5 4,6
dengan baik dan bagian mana
yang gagal dilakukan serta
informasi lainnya yang terkait
dengan kegiatan latihan tersebut.

Rata-rata 44 | 46 | 43| 44

Nilai 88 92 86 88,6

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan

penilaian dengan rata-rata 89 atau 89% yaitu kategori sangat layak. Ketiga

validator menyimpulkan bahwa LKPD dapat digunakan setelah revisi. Dari

penilaian para validator diperoleh kritik dan validator seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.7. Hasll validas LKPD

halaman LKS

vehd | Rk Sebelum Susadah
Valid | Pemilihan
ator 1 | kombinasi !
warna pada e e —
setiap
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valida | Penambahan | -
tor2 | Halaman
lembar jawab

untuk -
permasalahan iy

“Ayo terletak ¢
sebelum
halaman
“Refleksi”Be
rpikir” untuk
setiagp  LKS.
Lembar
jawab
tersebut

-

Valid | Penggantian | “Tulislah hasil diskusi | “Tulislah hasil diskusi
ator 3 | kata sapaan | kelompokmu pada tempat | kelompok kalian pada
kamu/-mu yang telash disediakan!" | tempat yang telah
dengan kalian disediakan!"

Setelah LKPD di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah Media
pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8. Hasll validas M edia

Validator Rata—
1 2 3 rata

No Aspek Yang Dinilai

1 | Media yang digunakan mampu
membuat informasi yang abstrak | 4 5 4 4,3
menjadi lebih nyata/konkret

2 | Media yang digunakan akan mampu
membuat pikiran siswa lebih terpusat
pada informasi/konsep/prinsip yang
digjarkan atau dipelajari

3 | Media yang digunakan akan mampu
membuat perhatian siswa teralih dari | 4 4 4 4
hal - hal lain ke




59

informasi/konsep/prinsip yang
digjarkan atau dipelajari

Media yang digunakan sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang direncakan

untuk dicapai oleh siswa

43

Media yang digunakan sesuai dengan
karakteristik kebanyakan siswa yang
digjar (tingkat perkembangan mental,
tingkat pengetahuan, pengalaman
belajar, dan lain —lain)

4,3

Media yang digunakan adaptif atau
dapat berubah secara fleksibel, dan
spontan untuk member
feedback(umpan  balik) terhadap
respons/reaksi, atau jawaban siswa
selama proses pembelajaran

berlangsung

4,3

Media yang digunakan mendorong
siswa lebih aktif/lebih terlibat secara

fisik/psikomotorik

43

Media yang digunakan mendorong
siswa lebih aktif/lebih terlibat secara
emosional (melibatkan hati dan rasa)

Media yang digunakan melibatkan
berbagai penggunaan panca indra
sebagal saluran informasi  secara
serentak (penglihatan, pendengaran,

penciuman, dan perasaan)

4,6

10

Media yang digunakan mampu
mendorong siswa lebih terlibat pada

4,3
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kegiatan kogniktif tingkat tinggi
(pemecahan masalah, kredtifitas
berfikir, kredtifitas mencipta,
menginovasi, dan lain — lain) sesuai

dengan tahapan  perkembangan

psikologi anak.
Rata—rata 4 43 | 4,7 4.3
Nilai 80 86 94 86,6

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan
penilaian dengan rata-86,6atau 86,6% yaitu kategori sangat layak. Ketiga
validator menyimpulkan bahwa Media dapat digunakan setelah revisi. Dari
penilaian para validator diperoleh kritik dansaran dari validator seperti pada tabel
berikut.

Table 4.9. Revis M edia Pembelajaran Berdasarkan Hasll Validas

Validator Kritik / Saran Sebelum Susadah
Validator 1 | Media yang | Hanya berisi | Ditambahi  bentuk
validator 2 | digunakan kurang | materi tanpa ada | bentuk gambar agar
Validator 3 | menarik minat | gambar-gambar siswa lebih cepat dan
siswa untuk | yang menarik | gampang memahami
memperhatikan perhatian siswa materi.

Setelah Media di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah THB pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.10. Hasll Validas THB

NO Aspek yang dinilai Validator Rata-
1 2 3 rata

1 Kesesuaian butir soal dengan 5 5 5 5
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indikator kompetensi dasar yang
ditetapkan

Kesesuaian materi tes dengan

tujuan pengukuran

4,3

Rumusan setigp butir soal
menggunakan kata/ pernyataan/
perintah menurut jawaban dari
siswa

4.6

Rumusan setigp butir soal
menggunakan  bahasa  yang
sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

Rumusan setigp butir soal
menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Rumusan setiap butir soal tidak
menggunakan kata kata/ kalimat
yang menimbulkan penafsiran

ganda

4,3

Kejelasan petunjuk penggunaan
perangkat pembelgjaran

Kejelasan criteria penilaian yang
diuraikan  pada  perangkat
penilaian

Kegjelasan tujuan penggunaan
perangkat penilaian

4,6

10

Kesesuaian  indicator  yang
dinila  untuk setigp aspek
penilaian pada  perangkat
penilaian dengan tujuan

4,3




62

pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam
perangkat  penilaian  sudah
mencakup semua aktifitas siswva 4 4 4 4

dan guru yang mungkin terjadi

dalam pembelgjaran
12 | Kesesuaian waktu yang
dialaokasikan untuk pelaksanaan 5 5 5 5
keseluruhan perangkat penilaian
Rata-rata 4.5 4,6 4,5 4,5
Nilai 0 91,6 0 90,5

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan
penilaian dengan rata-rata 90,5 atau 90,5% yaitu kategori sangat layak. Ketiga
validator menyimpulkan bahwa Media dapat digunakan setelah revisi. Dari
penilaian para validator diperoleh kritik dansaran dari validator seperti pada tabel
berikut :

Setelah Tes di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah Media pada

tabel berikut ini :
Tabel 4.11. Hasl| validas THB
Validator Kritik / Saran Sebelum Susadah
Validator 1 | Cantumkan nama, | Hanya materi soal | mencantumkan
Validator 2 | kelas, dan lembar nama, kelas dan

jawaban siswa lembar jawaban
siswa
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B. Hasl Uji Coba

Ujicoba dilakukan pada kelas X1 dengan banyak subjek 15 orang. Ujicoba
dilakukan 3 kali pertemuan, sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran,
serta 1 kali pertemuan postes. Dalam proses pembelajaran, siswa dikelompokkan
sebanyak 2-3 orang dalam satu kelompok. Pada ujicoba dilakukan ujicoba
perangkat pembelajaran berbasis intuisi, sehingga data hasil ujicoba dianalisis
untuk menentukan kelayakan perangkat pembelgjaran yang dikembangkan
menggunakan pembelajaran berbasis intuisi. Hasil analisis data ujicoba diuraikan
sebagai berikut:
1. Hasl AnalissData TesHasl| Belajar

Setelah pembelgjaran yang dikembangkan menggunakan pembelajaran
berbasis masalah selesai, siswa diberi tes untuk mengetahui ketuntasan belagjar
siswa baik secara individu maupun kelompok.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes belgjar siswa pada uji
coba lapangan :

Tabel 4.12. Hasll TesBelagjar Pada Uji Coba Lapangan

NO Nama Siswa Skor total Nilai K eterangan
1 Adinda 80 80 Tuntas
2 Aditya 80 80 Tuntas
3 Ahmad 60 60 Tidak Tuntas
4 Andriansyah 80 80 Tuntas
5 Ariansyah 85 85 Tuntas
6 Arif 75 75 Tuntas
7 Arma 90 90 Tuntas
8 Chantika 75 75 Tuntas




9 Fitri 95 95 Tuntas
10 | Juwita 75 75 Tuntas
11 | Kiki 80 80 Tuntas
12 | M. Ridwan 55 55 Tidak Tuntas
13 | M. Roy 60 60 Tidak Tuntas
14 | M. Satria 95 95 Tuntas
15 | Nabila 60 60 Tidak Tuntas
16 | Nawa 80 80 Tuntas
17 | Nurwan 80 80 Tuntas
18 | Rangga 85 85 Tuntas
19 | Rizky Q0 Q0 Tuntas
20 | Ryan 80 80 Tuntas
21 | Saharani 75 75 Tuntas
22 | SyakilaPutri 80 80 Tuntas
23 | Wan Rahmi 90 90 Tuntas
24 | Windi 90 90 Tuntas
25 | Zizah 75 75 Tuntas
26 | Zufrijal 85 85 Tuntas

0= SP>Cr Y BP> A J EEEN

— [I0os
= 84,6%

Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa kriteria ketuntasan
belgjar individual siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar
yaitu 22 siswa dari 26 siswa (84,6%) dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang
tidak tuntas adalah 4 siswa dari 15 siswa (15,3%) dari jumlah siswa. Selanjutnya

sesuai dengan kriteria ketuntasan secara klasikal bahwa suatu pemebelajaran



65

dikatakan tuntas jika terdapat > 75% siswa telah tuntasnya belgjar. Ketuntasan
secara klasikal pada ujicoba ini sebesar 84,6%. Dengan demikian secara klasikal

memenuhi Kriteria pencapaian ketuntasan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dalam penelitian ini, dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model
pembelgjaran berbasis masalah didasarkan pada penelitian para ahli ( validator)
dengan cara mengisi lembar validasi masing-masing perangkat pembelgjaran
dikatakan layak jika validator menyatakan perangkat tersebut dapat digunakan
dengan sedikit revisi atau tanparevisi.

Hasi| rata-rata nila analisis kelayakan RPP berbasis intuisi diperoleh presentase
kelayakan RPP yaitu, 90,3% dengan katagori sangat layak. Hasil rata-rata nilai
kelayakan bahan ajar yaitu 86% dengan kategori sangat layak. Hasil ratarata
nilai kelayakan LKPD berbasis masalah diperoleh pesentase kelayakan yaitu
89% dengan katagori sangat layak. Hasil rata-rata nilai kelayakan media yaitu
86,6% dengan kategori sangat layak. Hasil rata-rata nilai analisis kelayakan Tes
berbasis masalah diperoleh presentase kelayakan Tes yaitu 90,5% dengan
katagori sangat layak. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelgjaran berbasis masalah yang dikembangkan layak untuk

digunakan dengan revisi.

66
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3. Berdasarkan Hasil analisis nilai tes hasil belgjar siswa menunjukkan persentase
ketuntasan klasiskal siswa pada tes hasil belajar siswa sebesar 84,6%.
Berdasarkan analisis Tes Hasil Belgjar dapat ditarik kesimpulan bahwa tes hasil
belajar yang dikembangkan memiliki kriteria “Tuntas’ dengan kriteria
ketuntasan klasiskal > 75%.

B. SARAN

Berdasarkan  kesimpulan  penelitian diatas, pembelgjaran dengan

menggunakan pembelgaran berbasis masalah yang diterapkan pada kegiatan

pembelgjaran memberikan beberapa hal yang penting untuk diperhatikan. Untuk itu

peneliti menyatakan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Perangkat pembelgaran yang dihasilkan ini baru sampai pada tahap
pengembangan, belum diimplementasikan secara luas disekolah-sekolah. Untuk
mengetahui  efektivitas perangkat pembelgjaran menggunakan pembelagjaran
berbasis masalah ini, disarankan pada guru dan peneliti untuk
mengimplementasikan perangkat pembelgjaran menggunakan pembelgjaran
berbasis masalah ini pada ruang lingkup yang lebih luas disekolah-sekolah.

Bagi guru yang ingin menergpkan perangkat pembelajaran menggunakan
pembelgjaran berbasis masalah pada materi pokok yang lain dapat
merancang/mengembangkan sendiri perangkat pembelgjaran yang diperlukan
dengan memperhatikan komponen-komponen pembelgjaran dan karakteristik

dari materi yang akan dikembangkan
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RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok . Perbandingan
Pertemuan ke- 1

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetens Inti

K1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab,peduli (toleransi, gorong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauanpergaulan dan keberadaanya.

K3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K4 :Mencoba, mengolah, dan menyai dalam ranah  konkret
(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudutpandang/teori.



B. Kompetens Dasar

1.1 Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada
matematikaserta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yangterbentuk melalui pengalaman belajar.

3.4 Memahami  konsep perbandingan dan menggunakan bahasa
perbandingan dalam mendeskripsikan hubungan dua besaran atau lebih

1.4 Menggunkan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah

nyatadengan menggunakan tabel dan grafik.

C. Indikator Pencapaian Kompetens

1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan Kkepercayaan masing-masing
sebelummemulai kegiatan pembelajaran.

2.2.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran.

2.2.2 Menunjukan sikap pecaya diri dalam menyampaikan hasil
pemecahanmasal ah.

3.4.1 Menjelaskan konsep perbandingan.

3.4.2 Menyebutkan jenis-jenis perbandingan

1.4.1 Menyelesalkan masalah sehari-hari  yang berkaitan dengan

konsepperbandingann



D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi
kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan percaya diri
dalam:
1. Menjelaskan konsep perbandingan.
2. Menyelesalkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan.

3. Menyebutkan jenis-jenis perbandingan.

E. Materi Pembelajaran
Perbandingan adalah suatu relasi atau hubungan antara ukuran-ukuran
duaatau lebih objek dalam suatu kumpulan. Perbandingan antara a dan b
dapatdinyatakan dengan a : b atau dengan b#0, a dan b bilangan bulat.
Terdapatdua jenis perbandingan yaitu perbandingan senilai dan perbandingan

berbaliknilai.

F. Metode/Model Pembelajaran
Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Metode : Diskusi, tanya jawab

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Deskrips kegiatan

K egiatan _ Alokas
Guru Siswa Waktu
Pendahulu | Pembukaan 10

an Guru membuka pelajaran menit




dengan mempersilahkan

ketua kelas memimpin

doa

1. Guru
LKPD perbandingan

membagikan

Motivas

1. Guru
konsep perbandingan
dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Guru menyampaikan

memberikan

tujuan pembelgjaran
yang akan dicapai.
Aperseps
fase |. orientas siswa
pada masalah
Mengamati
1. Guru

kesempatan

memberikan
kepada
siswa menyelesaikan

permasalahan
prasyrat secara
individual

2. Guru memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk
menjawab
permasalahan
prasayat

3. Guru memberikan

1. Setiap siswa
memperoleh LKPD
Perbandingan

Motivas

1. Siswa antusias

memperhatikan

penjelasan dari guru

2. Siswa memperhatikan
tujuan pembelgjaran
yang akan dicapai.

Aperseps

fasel : orientas siswa

pada masalah

Mengamati

1. Siswa  mencermati

dan mengerjakan soal

prasyarat secara
individual.

2. siswa menjawab
permasalahan
prasayat

3. siswa mengerjakan
permasalahan  “Ayo

Berpikir pada LKS




kesempatan  kepada kegiatan 1 secara
siswa untuk individul
mengerjakan
permasalahan  “Ayo
Berpikir pada LKS
kegiatan 1 secara
individu yang akan
dibahas di  akhir
pembelgjaran
Inti fase 1l: mengorganisas | fase Il : mengorganisas | 50
siswa belajar siswa belajar menit
1. Guru membagi siswa | 1. Siswa duduk
menjadi  kelompok berkelompok  sesuai
kecil. Setiap dengan kelompok
kelompok yang telah ditentukan

2. Guru

beranggotakan 4
siswa
memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk
mengerjakan
permasalahan  “Ayo
Diskusikan” yang
terdapat pada LKPD
Kegiatan 1 melalui
diskusi kelompok.
fase [l membimbing
penyelidikan individu
dan kelompok Menanya

1. Guru berkeliling

oleh guru.

2. Siswva mengerjakan
permasalahan  “Ayo

Diskusikan” yang
terdapat pada LKPD
Kegiatan | melalui

diskusi kelompok.

fase [l membimbing

penyelidikan individu
dan kelompok Menanya

1. menanyakan halhal




untuk melihat

pekerjaan siswa dan

membimbing  siswa
yang mengalami
kesulitan

Mengumpulkan

informas dan

mengasosias

1. Guru  memberikan
kesempatan  kepada

siswa untuk membaca

buku atau referensi
lain tentang konsep
perbandingan.

2. Guru mencocokkan
hasil jawaban siswa
dalam kelompok kecil
untuk  memastikan
konsep perbandingan.

3. Guru

kesempatan

memberikan
kepada
siswa untuk
memecahkan
permasalahan

Kemampuan”

“Uji

berdasarkan  konsep
perbandingan  yang
telah diperoleh.

yang belum dipahami
kepada siswa lain dan

guru.

Mengumpulkan

informas dan

mengasosias

1. Siswa membaca
buku atau referensi

lain tentang konsep
perbandingan.

2. Siswa memperhatikan

penjelasan guru
tentang konsep
perbandingan

3. Siswva mengerjakan

soal “Uji
Kemampuan”

menggunakan konsep
perbandingan  yaitu
perbandingan dua
besaran a dan b yang
memiliki satuan sama
(sgjenis) dinyatakan

dengana: batau%




fase Vv fase Vv
mengembangkan dan | mengembangkan dan
mempr sentasikan hasil mempr sentasikan hasil

M engkomunikas M engkomunikas

1. Guru memberikan | 1. Siswa
kesempatan  kepada mempresentasikan
masing-masing hasil diskusi.
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi.

2. Guru memberikan | 2. Siswva  menanggapi
kesempatan  kepada hasil diskusi
siswa dari kelompok kelompok lain.
lain untuk
menanggapi  jawaban
kelompok yang
sedang
dipresentasikan

Penutup fase V . mengevaluas | fase V : mengevaluas | 20
dan menganalisis proses | dan menganalisis proses menit
pemecahan masalah pemecahan masalah

Mengevaluas Mengevaluas

1. Guru memberikan | 1. Siswa bertanya
penjelasan  tentang kepada guru tentang
proses  pemecahan proses  pemecahan
permasalahan  “Uji permasalahan  “Uji
Kemampuan”  untuk Kemampuan” yang
menyamakan persepsi belum dipahami.

siswa.
2. Guru mencocokan
dan menjelaskan

2. Siswa mencocokkan
dan memperhatikan




penyelesaian penyelesaian
permasalahan  “Ayo permasalahan  “Ayo
Berpikir”. Berpikir”.

3. Guru memberikan | 3. Siswa dengan
bimbingan  kepada bimbingan guru
siswa dalam menyusun
menyusun kesimpulan  konsep
kesimpulan  konsep perbandingan.
perbandingan.

4. Guru mengingatkan | 4. Siswa mematuhi
kepada siswa untuk perintah guru untuk

mempelgjari  materi mempelgjari  materi

selanjutnya yaitu perbandingan senilai

perbandingan senliai. Siswa bersama-sama
Guru menutup pelajaran dengan guru berdoa
dengan berdoa.

H. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran
Alat - Papan tulis dan spidol

Sumber belgjar : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) “Perbandingan dan Skala”

Sinaga, Bornok; dkk. 2013. Matematika Kelas VII.
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia
I. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilian sikap
a. Tekhnik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi



C. Instrumen penilaian sikap :

Sikap
NO Nama Siiswa Aktif Kerja Sama Toleransi
B |SB| K B |SB| K B | SB
1
2
3
Keterangan:

3.

Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

KB : Kurang baik

B . Baik
SB : Sangat baik
Pengetahuan

a. Teknik Penilaian
b. Bentuk Instrumen
C. Instrumen
Keterampilan
a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Istrumen

: Tes
: Uraian
: Terlampir

: Observasi

: Lembar Observasi

C. Instrumen Penilaian Keterampilan :

NO Nama Siswa

Keterampilan

Menerapkan Konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah

KT T ST




Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterangan :

KT : Kurang Terampil

T : Terampil

ST : Sangat Terampil

Medan, 2018

Mahasiswa

(Wulan Sari Marpaung)

NPM. 1402030233




RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Muhammadiyah 48 Medan

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok . Perbandingan
Pertemuan ke- P 2

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetens Inti

K1

K2

K3

K4

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab,peduli (toleransi, gorong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauanpergaulan dan keberadaanya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

‘Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuaidengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudutpandang/teori.



B. Kompetens Dasar

1.1 Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan Kketertarikan pada
matematikaserta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yangterbentuk melalui pengalaman belajar.

3.4 Memahami  konsep perbandingan dan menggunakan bahasa
perbandingan dalam mendeskripsikan hubungan dua besaran atau lebih

1.4 Menggunkan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah
nyatadengan menggunakan tabel dan grafik.

C. Indikator Pencapaian Kompetens

1.1.2 Berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing

sebelummemulai kegiatan pembelajaran.

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran.

2.1.2 Menunjukan sikap pecaya diri dalam menyampaikan hasil

pemecahanmasal ah.

3.4.1 Menyebutkan jenis-jenis perbandingan

3.4.2 Menjelaskan konsep perbandingan senilai.

4.4.2 Memecahkan permasalahan nyata tentang konsep perbandingan senilai

dengan menggunakan tabel.

4.4.2. Memecahkan permasalahan nyata tentang konsep perbandingan

senilai dengan grafik.



D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok,
diskusikelompok, siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan percaya
diri dalam:
1. Menyebutkan jenis-jenis perbandingan.
2. Mengidentifikasi konsep perbandingan senilai dalam peristiwa seharihari.
3. Membuat grafik berkaitan dengan perbandingan senilai.
4. Menuliskan sifat-sifat perbandingan melalui data berupatabel atau grafik.
5. Menyelesaikan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang

mengandung konsep perbandingan senilai.

E. Materi Pembelajaran
Perbandingan senilai terjadi jika beseran yang pertama semakin besar maka
besaran yang kedua juga membesar. Jika perbandingan %senilai dengan 2

Cc

maka% = = atau ad = bc, dengan a,b,c dan d bilangan bulat.

F. Metode/Model Pembelajaran
Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Metode : Diskusi, tanya jawab

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Deskrips kegiatan .
Guru Siswa Waktu

Pendahu | Pembukaan Pembukaan
luan Guru membuka pelgjaran | Ketua kelas memimpin
dengan mempersilahkan | doa sebelum memulai




ketua kelas memimpin

doa

Motivas

1. Guru memberikan
motivasi kepada siswa
dengan cara
memberikan ~ contoh
konsep perbandingan
senilai.

2. Guru menyampaikan
tujuan  pembelagjaran
yang akan dicapai

Aperseps

fase |I: orientas masalah

pada siswa

pelajaran

Motivas
1. Siswa antusias
memperhatikan

penjelasan dari guru.

2. Siswa memperhatikan
tujuan pembelgjaran
yang akan dicapai

Aperseps

fasel : orientas masalah

pada siswa

M engamati M engamati

1. Guru memberikan | 1. sisva  mengerjakan
kesempatan kepada permasalahan  “Ayo
siswa untuk Berpikir” pada LKPD
mengerjakan kegiatan |l secara
permasalahan  “Ayo individul
Berpikir* pada LKPD
kegiatan Il  secara
individu yang akan
dibahas di  akhir
pembelgjaran

Inti fase [lI: mengorganisas | fase Il : mengorganisas

siswa belajar siswa belajar

1. Guru membagi siswa| 1. Siswa duduk
menjadi beberapa berkelompok  sesuai




kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4
siswa

2. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
mengerjakan
permasalahan  “Ayo
Diskusikan” yang
terdapat pada LKPD
Kegiatan 1l melalui
diskusi kelompok.

fase Il : membimbing

penyelidikan individu dan

kelompok

M enanya

1. Guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan
siswa dan
membimbing siswa
yang masih  belum
menguasal
perbandingan senilai

Mengumpulkan

informasi dan
mengasosias
1. Guru memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk membaca
buku atau referensi lain
tentang konsep

dengan kelompok
yang telah ditentukan
oleh guru.

2. Siswa  mengerjakan
permasalahan  “Ayo
Diskusikan” yang
terdapat pada LKPD
Kegiatan Il melalui
diskusi kelompok.

fase Il : membimbing

penyelidikan individu

dan kel ompok

M enanya

1. menanyakan hal-hal
yang belum dipahami
kepada siswa lain dan

guru.

Mengumpulkan

informas dan

mengasosias

1. Siswa membaca buku
atau referensi lain
tentang konsep

perbandingan senilai.




perbandingan senilai.
2. Guru
hasil

mencocokkan
jawaban siswa
secara  klasikal  dan
memberikan penjelasan
kembali kepada siswa

yang belum paham.

3. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
memecahkan
permasalahan “Uji
Kemampuan”
berdasarkan  konsep
perbandingan  senilai
yang telah diperoleh.

fase IV : mengembangkan
dan mempr sentasi kan
hasil

M engkomunikas

1. Guru

kesempatan

memberikan
kepada

masing-masing

kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi.

fase V . mengevaluas

dan menganalisis

2. Siswa memperhatikan
penjelasan guru

konsep
perbandingan senilai.

tentang

3. Siswa

mengerjakan soal “Uji

Kemampuan”

menggunakan konsep
perbandingan yaitu
perbandingan senilai

yaitu jika perbandingan
%senilai dengang maka

a_c -
b d aau ad

dengan ab,c

be,

dan d
bilangan bulat.
v

mengembangkan

fase
dan
mempr sentasikan hasil

M engkomunikas

1. Siswva  menanggapi

hasil kelompok lain.

Fase V : Mengevaluas

dan menganalisis proses




proses pemecahan | pemecahan masalah
masalah

Mengevaluas Mengevaluas

1. Guru meminta siswa| 1. Siswa  menanggapi
dari  kelompok lain hasil diskusi
untuk menanggapi kelompok lain.
jawaban kelompok
yang sedang
dipresentasikan.

2. Guru memberikan | 2. Siswa  menanyakan
penjelasan tentang kepada guru tentang
proses pemecahan proses pemecahan
permasalahan “ Uji permasalahan  “Uji
Kemampuan” untuk Kemampuan”  yang
menyamakan persepsi belum dipahami.
siswa

3. Guru mencocokan dan | 3. Siswva  mencocokan
memberikan dan Memperhatikan
penjelaskan  jawaban penjelasan guru
“Ayo Berpikir”. tentang jawaban soal

“Ayo Berpikir”
Penutup | 1. Guru memberikan | 1. Siswa dengan
bimbingan kepada bimbingan guru
siswa dalam menyusun menyusun kesimpulan
kesimpulan tentang tentang meateri
materi  perbandingan perbandingan senilai.
senilai.
2. Guru  mengingatkan | 2. Siswa memperhatikan

kepada siswa untuk

perintah guru untuk




mempelagjari materi mempelajari  materi
selanjutnya yaitu perbandingan berbalik
perbandingan berbalik nilai pada LKPD
nilaic pada LKPD kegiatan I11.
kegiatan I11.
3. Guru menutup | 3. Siswa bersama-sama
pelajaran dengan dengan guru berdoa.
berdoa.

H. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran

Alat : Papan tulis dan spidol

Sumber belagjar : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) “Perbandingan dan Skala”
Sinaga, Bornok; dkk. 2013. Matematika Kelas VII.
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia

I. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilian sikap
d. Tekhnik Penilaian : Observasi
e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

f. Instrumen penilaian sikap :

Sikap

NO Nama Siiswa Aktif Kerja Sama Toleransi




Keterangan:
Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
KB : Kurang baik
B . Baik
SB : Sangat baik
4. Pengetahuan
d. Teknik Penilaian : Tes
e. Bentuk Instrumen : Uraian
f. Instrumen : Terlampir

5. Keterampilan
d. Teknik Penilaian : Observasi
e. Bentuk Istrumen : Lembar Observasi

f. Instrumen Penilaian Keterampilan :

Keterampilan

Menerapkan Konsep/prinsip dan strategi

NO Nama Siswa pemecahan masalah

KT T ST




Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterangan :

KT : Kurang Terampil

T : Terampil

ST : Sangat Terampil

Medan, 2018

Mahasiswa

(Wulan Sari Marpaung)

NPM. 1402030233



RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok . Perbandingan
Pertemuan ke- .3

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetens Inti

K1

K2

K3

K4

:Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
‘Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab,peduli (toleransi, gorong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauanpergaulan dan keberadaanya.

:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedura)berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

‘Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak(menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuaidengan yang dipelgjari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudutpandang/teori.



B. Kompetens Dasar

1.1 Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan Kketertarikan pada
matematikaserta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yangterbentuk melalui pengalaman belajar.

3.4 Memahami  konsep perbandingan dan menggunakan bahasa
perbandingan dalam mendeskripsikan hubungan dua besaran atau lebih

4.4 Menggunkan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah
nyatadengan menggunakan tabel dan grafik.

C. Indikator Pencapaian Kompetens

2.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing

sebelummemulai kegiatan pembelajaran.

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran.

2.1.2 Menunjukan sikap pecaya diri dalam menyampaikan hasil

pemecahanmasal ah.

3.4.2 Menyebutkan jenis-jenis perbandingan

3.4.3 Menjelaskan konsep perbandingan berbalik nilai.

4.4.4 Memecahkan permasalahan nyata tentang konsep perbandingan

berbalik nilai dengan menggunakan tabel

4.4.5 Memecahkan permasalahan nyata tentang konsep perbandingan
berbalik nilai dengan menggunakan grafik.

D. Tujuan Pembelajaran



Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok,
diskusikelompok, siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan percaya
diri dalam:

1. Mengidentifikasi konsep perbandingan berbalik nilai dalam peristiwa
sehari-hari.Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
konsep perbandingan.

Membuat grafik berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai.
Menuliskan sifat-sifat perbandingan berbalik nilai melalui data berupa
tabel atau grafik

4. Menyelesaikan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang
mengandung konsep perbandingan berbalik nilai

E. Materi Pembelajaran

Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan antara dua hal dengan
ketentuan jika yang satu diperbesar maka yang kedua mengecil, dan

sebaliknya. Jika perbandinganﬁsenilai dengang maka% = 2 atau ad = b,

dengan a,b,c dan d bilangan bulat.

F. Metode/Model Pembelajaran
Model : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
Metode : Diskusi, tanya jawab

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Deskrips kegiatan

Guru Siswa Waktu
Pendahulu | Pembukaan Pembukaan 10
an Guru membuka pelgjaran | Ketua kelas memimpin Menit

dengan mempersilahkan | doa sebelum memulai
ketua kelas memimpin | pelajaran.




2. Guru

doa.

Motivas

1. Guru
motivasi kepada siswa

memberikan

dengan cara

konsep
perbandingan berbalik

nilai

memberikan

menyampaikan
tujuan  pembelagjaran

yang akan dicapai.

Aperseps
fase I:

pada masalah Mengamati
1. Guru

kesempatan

orientas siswa

memberikan
kepada
siswa menyelesaikan

M otivas
1. Siswa antusias
memperhatikan

penjelasan dari guru

2. Siswa
memperhatikan
tujuan pembelgjaran
yang akan dicapai.

Aperseps

fasel : orientas siswa

pada masalah

Mengamati

1. siswa mengerjakan

permasalahan “Ayo

permasalahan  “Ayo Berpikir” pada
Berpikir* pada LKPD LKPD kegiatan Il
kegiatan I11 secara individul
Inti fase II: mengorganisas | fase 1 60
siswa belajar mengorganisas  siswa Menit
belajar
1. Guru membagi siswa| 1. Siswa duduk

menjadi kelompok
kecil. Setiap kelompok
beranggotakan 4 siswa.

2. Guru memberikan

berkelompok sesuai
dengan  kelompok
yang telah
ditentukan oleh




kesempatan kepada
siswa untuk
mengerjakan

permasalahan  “Ayo

Diskusikan” yang
terdapat pada LKS
Kegiatan 1l melalui

diskusi kelompok.

fase Il : membimbing

penyelidikan individu dan

kelompok

Menanya

1. Guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan
siswa dan
membimbing siswa
yang masih  belum
mengusal konsep
perbandingan berbalik

nilai

Mengumpulkan

informasi dan
mengasosias
1. Guru memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk membaca
buku atau referensi lain
tentang konsep
perbandingan berbalik

guru.

2. Siswa mengerjakan
permasalahan “Ayo
Diskusikan”  yang
terdapat pada LKS
Kegiatan 111 melalui
diskusi kelompok.

fase Il : membimbing

penyelidikan  individu
dan kel ompok

M enanya

1 Siswa menanyakan
hal-hal yang belum
dipahami kepada

siswa lain dan guru.

Mengumpulkan

informas dan

mengasosias

1. Siswa membaca
buku atau referensi
lain tentang konsep
perbandingan
berbalik nilai.




nilai .

2. Guru mencocokkan
hasil jawaban siswa
secara kalsikal  dan
memberikan penjelasan
kembali kepada siswa
yang belum paham

3. Guru memberikan

kesempatan kepada

siswa untuk
memecahkan
permasalahan “Uji
Kemampuan”

berdasarkan  konsep
perbandingan berbalik
nilai yang telah
diperoleh.

fase IV : mengembangkan

dan mempr sentasi kan

hasil

M engkomunikas

1. Guru memberikan
kesempatan kepada
masing-masing
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi.

2. Siswa
memperhatikan

penjelasan guru
tentang konsep
perbandingan

3. Siswa mengerjakan
soal “Uji
Kemampuan”
menggunakan
konsep
perbandingan
berbalik nilai yaitu
jika perbandingan
- berbalik nilai
dengan 2 maka
%:2 atau ac = bd
dengan ab,c dan
dbilangan bulat

fase Vv

mengembangkan  dan

mempr sentasikan hasil

M engkomunikas

1. Siswa
mempresentasikan

hasil diskusi.




fase V . mengevaluas dan

menganalisis

proses

pemecahan masalah

Mengevaluas

1

Guru meminta siswa

dari  kelompok lain
untuk menanggapi
jawaban kelompok
yang sedang
dipresentasikan

Guru memberikan
penjelasan tentang

proses pemecahan soal
untuk menyamakan
persepsi siswa.

Guru mencocokan dan

memberikan penjelasan

fase V : mengevaluas
dan menganalisis
proses

masalah

Mengevaluas

pemecahan

1. Siswva menanggapi

hasil diskusi
kelompok lain.
2. Siswa bertanya

kepada guru tentang
proses pemecahan
permasalahan  “Uji
Kemampuan” yang
belum dipahami.

3. Siswa mencocokan

jawaban “Ayo dan memperhatikan
Berpikir” penjelasan guru
tentang jawaban soal
“Ayo Berpik
Penutup 1. Guru memberikan 1. Siswa dengan | 10
bimbingan kepada bimbingan guru Menit
siswa dalam menyusun menyusun

kesimpulan tentang

materi  perbandingan
berbalik nilai
Guru mengingatkan

kepada siswa untuk

kesimpulan tentang
materi perbandingan
berbalik nilai

2. Siswa mematuhi




mempelajari materi perintah guru untuk
selanjutnya yaitu Skala mempelajari  materi
pada LKPD kegiatan Skala pada LKPD

V. kegiatan IV.
3. Guru menutup
pelajaran dengan | 3. Siswa bersama-
berdoa. sama dengan guru
berdoa.

H. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran

Alat . Papan tulis dan spidol

Sumber belagjar : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) “Perbandingan dan Skala”
Sinaga, Bornok; dkk. 2013. Matematika Kelas VII.
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia

|. Penilaian Hasil Pembelajaran

2. Penilian sikap
g. Tekhnik Penilaian : Observasi
h. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

i. Instrumen penilaian sikap :

Sikap
NO Nama Siiswa Aktif Kerja Sama Toleransi
K B |SB| K B |SB| K B | SB




Keterangan:
Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
KB : Kurang baik
B . Baik
SB : Sangat baik
3. Pengetahuan
g. Teknik Penilaian : Tes
h. Bentuk Instrumen : Uraian
i. Instrumen : Terlampir

6. Keterampilan
g. Teknik Penilaian : Observasi
h. Bentuk Istrumen : Lembar Observasi
i. Instrumen Penilaian Keterampilan :

Keterampilan

Menerapkan Konsep/prinsip dan strategi
NO Nama Siswa

pemecahan masalah
KT T ST
1
2
3




Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterangan :

KT : Kurang Terampil

T : Terampil

ST : Sangat Terampil

Medan, 2018

Mahasiswa

(Wulan Sari Marpaung)

NPM. 1402030233




BAHAN AJAR
MATERI PERBANDINGAN

1. Arti Perbandingan

Perbandingan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
matematika, demikian juga dalam kehidupan sehari-hari kita pun tidak lepas dari
perbandingan.
Sebagai ilustrasi perhatikan contoh berikut
a. Usia Ayah 45 tahun dan usia ibu 40 tahun, sedangkan usia Ali 15 tahun serta

usia Ani 10 tahun.

Perbandingan usia ayah dan ibu = 45 tahun : 40 tahun=45:40=9: 8
Perbandingan Usia Ali dan Ani = 15 tahun : 10 tahun = 15 : 10 = 3 : 2
Perbandingan usia Ayah dan Ali = 45tahun: 15tahun=45:15=3:1
b. Tinggi badan Dewa 160 cm, tinggi badan Dewi, 120 cm dan tinggi badan Gita

60 cm



Perbandingan tinggi badan Dewa dan Dewi = 160 cm:120 cm = 160:120
=4:3
Perbandingan tinggi badan Dewi dan Gita = 120 cm:60 cm = 120:60 = 2:1
Perbandingan tinggi badan Dewa dan Gita= 160 cm:60 cm = 160:60 = 8:3

Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa untuk membandingkan dua

buah besaran perlu diperhatikan :

a. Bandingkan besaran yang satu dengan yang lain
b. Samakan satuannya
c. Sederhanakan bentuk perbandingannya

Dari uraian dan contoh masalah di atas dapat diperoleh arti perbandingan

sebagai berikut :



a

a. Perbandingan antara a dan b ditulis dalam bentuk sederhana b atau a : b,
dengan a dan b merupakan bilangan asli, danb = 0.
b. Kedua satuan yang dibandingkan harus sama.
c. Perbandingan dalam bentuk sederhana atinya antara a dan b sudah tidak
mempunyai faktor persekutuan, kecuali 1.
2. Perbandingan Senilai
Perbandingan senilai berkaitan dengan perbandingan dua buah besaran,
di mana jika besaran yang satu berubah naik/turun, maka besaran yang lain juga
berunahnaik/turun.
Contoh masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai adalah :
Jumlah barang yang dibeli dengan harga yang harus di bayar
Jumlah konsumsi bahan bakar dan jarak yang ditempuh
Jumlah kaleng cat dan luas permukaan yang bisa di cat
dan lain-lain
Cara menyelesaikan masalah perbandingan senilai adalah dengan :
a. Menentukan nilai satuan
Dilakukan dengan menentukan nilai satuan dari besaran yang dibandingkan,
baru kemudian dikalikan dengan besaran yang ditanyakan.
b. Menuliskan perbandingan senilai

Dilakukan dengan perbandingan langsung antara dua keadaan atau lebih



Misalkan diketahui dua besaran A dan B

A =
ay by
az bz

Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh :

_Snby bz xay

Gy xb b
1 atau ;=122 atau by - atau by = 222
I'!:"2 1 -5'2 .5-1

Contoh Soal:

1. Sebuah kendaraan dapat menempuh jarak 24 km dengan mengkonsumsi bensin

2. liter. Berapalliter bensin yang diperlukan untuk menempuh jarak 60 km ?
Jawab :

Caral:

2 liter bensin dapat menempuh jarak 24 km

1 liter bensin dapat menempuh jarak 12 km

Jadi untuk menempuh jarak 60 km diperlukan bensin sebanyak 60 : 12 =5 liter.

Cara?2:

Di buat tabel sebagai berikut :

Bensin (It) Jaraki{km)
2 24
X &0

Perhitungan dilakukan dengan :



oM |m
Il
m|m
Ol &

2 = 60

]

m
Mra
B

Jadi untuk menempuh jarak 60 km diperlukan bensin sebanyak 60 : 12 =5

liter.
2. 1 lusin baju dibeli dengan harga Rp 480.000,00. Berapakah harga 15 buah baju
yang sama ?
Jawab :
Caral:
1 lusin baju harganya Rp 480.000,00
1 buah baju harganya Rp 480.000,00 : 12 = Rp 40.000,00

Jadi harga 15 buah baju adalah 15 x Rp 40.000,00 = Rp 600.000,00

Cara?2:

Dibuat tabel sebagai berikut :

Baju (buah) Harga (Rp)
12 480,000
15 X

Perhitungan dilakukan dengan :

12 480.000

15 X
15 =420 .000
L Y e L it . |

12
= 600,000

Jadi harga 15 buah baju adalah 15 x Rp 40.000,00 = Rp 600.000,00



Nah materi perbandingan senilai sudah kalian pelagjari, bahkan ada 2 cara
menjawab soal, silahkan dipilih aternatif mana yang kalian anggap mudah,
tentunyatidak sulit bukan ?

3. Perbandingan Berbalik Nilai

Perbandingan berbalik nilai berkaitan dengan membandingkan dua buah
keadaan di mana jika besaran yang satu bertambah/berkurang maka besaran yang
lainberkurang/bertambah.

Masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai antaralain :
Banyaknya pekerja dengan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama)

Kecepatan dengan waktu tempuh (untuk jarak yang sama)

Banyaknya ternak dan waktu untuk menghabiskan makanan tersebut
(untuk jumlah makanan ternak yang sama)

Dan sebagainya

Misalkan diketahui dua besaran A dan B

A B
dq |:|1
dz b:

Karena berlaku perbandingan berbalik nilai maka :

................................

Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh:

i 5'2 }(bz bl ){n:_l'l

3 xh b
; atau &s= TLEZL gpay by - D2%%2 sy by =
by by =i Iz



Contoh Soal:
1. Suatu pekerjaan akan selesai dalam waktu 42 hari jika dikerjakan oleh 12

orang. Berapa lama pekerjaan yang sama akan selesai jika dikerjakan oleh 14

orang ?
Jawab :
Dibuat tabel sebagai berikut :

Waktu (hari)
42
X

pekerja {orang)
12
14

Perhitungan perbandingan berbalik nilai dilakukan dengan membalik

Salah satu ruas:

12 x

14 42
12w 42
M=

14
= 36

Jadi jika pekerjaan tersebut dikerjakan oleh 14 pekerja akan selesai dalam

waktu 36 hari.
2. Jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. Jka AB dapat

ditempuh dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam, berapakah kecepatan

yang harus ditambahkan jika jarak BC akan ditempuh selama 8 jam ?

Jawab :
Dibuat tabel sebagai berikut :

kKecepatan (km/jam)

40

Waktu (jam)
10
3

X




Perhitungan perbandingan berbalik nilai dilakukan dengan membalik salah
satu ruas:

40 g
X 10

40 = 10
o

=
= 50

Kecepatan yang harus ditambahkan adalah 50 — 40 = 10 km/jam.



TesHasil Belajar

Soal :

Iwan mengundang teman-temannya dalam suatu acara. la akan menyuguhkan
kopi sebagai minuman penyambutan. la juga sudah tahu bagaimana cara
membuat kopi yang rasanya pas, yakni dalam membuat secangkir kopi manis
ia mencampurkan 2 sendok teh kopi dan 3 sendok teh gula pasir.

Jikatersedia 300 gram gula pasir, berapa banyak kopi yang harus ia siapkan?




2. Perbandingan umur ayah, ibu dan Benot adalah 8 : 7 : 3, jika jumlah umur
mereka adalah 72 tahun.
a. Tentukan umur ayah, ibu dan Benot?

b. Tentukan selisih umur ayah dengan ibu?




3. Sebuah kendaraan dapat menempuh jarak 24 km dengan mengkonsumsi bensin

2 liter. Berapa liter bensin yang diperlukan untuk menempuh jarak 60 km ?

4. Jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. Jika AB dapat
ditempuh dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam, berapakah kecepatan

yang harus ditambahkan jika jarak BC akan ditempuh selama 8 jam ?




Kunci Jawaban

1. Perbandingan antara kopi dengan gula pasir adalah 2 : 3, misalkan banyaknya

kopi yang diperlukan adalah x, jikatersedia 300 gr gula pasir maka kopi yang

diperlukan sebanyak:
2:3=x:3000r

2/3 =x/300 gr

3x =600gr

x =600gr/3

X =200gr

Jadi, banyak kopi yang harus Iwan siapkan adalah 200gr

2. Kitabuat dalam bentuk tabel
Ayah|Ibu|Benot|Jumlah|Ayah - Tbu

Perbandingan| 8 |7 3 18 1

Umur (tahun)| ¢ b ¢ 72 d

a Ayah:jumlah=a: 72
8:18=a: 72
8/18 = al72
18a=+72.8
a=4.8

a= 32 tahun, Umur Ayah

Ibu: jumlah=b: 72



7:18=Db:72
7/18 = b/72

8b=72.7

b=4.7

b = 28 tahun, Umur ibu

Benot : Jumlah=c: 72
3:18=c:72
3/18 =c/72
18c=72.3
c=4.3
¢ = 12 tahun. Umur Benot
b. Untuk mencari selisihnya dapat menggunakan konsep perbandingan:
(Ayah—ibu) : jumlah=d: 72
1:18=d:72
1/18 = d/72
18d =72

d=4tahun



3. Di sajikan dalam tabel sebagai berikut :

Bensin (It) larak{km)
2 24
X &0

Perhitungan dilakukan dengan :

]
| 1A
o £

2 =60

R

Il
g
(N
B

Jadi untuk menempuh jarak 60 km diperlukan bensin sebanyak 60: 12 =5

liter.

4. Dibuat tabel sebagai berikut :

kKecepatan {(km/jam) Waktu (jam)

40 10
8

X

Perhitungan perbandingan berbalik nilai dilakukan dengan membalik salah

satu ruas.
40 8
X 10
40 = 10
N o=
2
= 50

Kecepatan yang harus ditambahkan adalah 50 — 40 = 10 km/jam.



Bilangan Himpunan

A
materi prasayarat T
Perbandingan
jenisnya
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Skala Perbandingan Perbandingan
Senilai Berbalik Nilai
cara penyajian

Grafik Tabel
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PETA KOMPETENS

Kompetens Inti (KI) Kompetens Dasar (KD) Indikator Tujuan Pembelajaran
1. Menghayati dan | 1.1 Mengharga dan | 1.1.1 Berdoa sesua dengan Melalui  pengamatan,
mengamalkan gjaran menghayati garan agama dan kepercayaan| tanya jawab, penugasan
agama yang dianutnya agama yang dianutnya. masing-masing  sebelum | individu dan  kelompok,
memulai kegiatan | diskusi  kelompok, siswa
pembelajaran. dapat: mengembangkan rasa
2 Menghargai dan | 21 Memiliki rasa ingin Menunjukkan sikap rasa| ingin tahu dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, tahu, percaya diri, dan ingin tahu dalam kegiatan| dalam:
disiplin, tanggung jawab, ketertarikan pada [pembelgjaran. 1. Menjelaskan konsep
peduli (toleransi, gorong matematika serta Menunjukan sikap perbandingan
royong), santun, percaya memiliki rasa percaya |percaya diri daam| 2. Menyebutkan jenis-jenis
diri, dalam berinteraksi pada daya dan kegunaan menyampaikan hasil perbandingan
secara  efektif  dengan matematika, yang [pemecahan masalah. 3. Menjelaskan konsep
lingkungan sosia dan terbentuk melalui perbandingan senilai
alam dalam jangkauan pengalaman belajar. 4. Memberikan contoh
pergaulan dan perbandingan senilai dalam
keberadaanya. peristiwa sehari-hari




3. Memahami

pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural)  berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

34

Memahami  konsep
perbandingan dan
menggunakan  bahasa
perbandingan dalam
mendeskripsikan
hubungan dua besaran
atau lebih.

Menjelaskan konsep
perbandingan.

Menyebutkan jenis-jenis
perbandingan.

Menjelaskan konsep
perbandingan senilai

Menjelaskan konsep

perbandingan berbalik nilai.

Menjelaskan konsep skala sebagal
perbandingan.

. Mencoba, mengolah, dan
dalam ranah

(menggunakan,

menyaji
konkret
mengurai, merangkali,
dan
ranah

(menulis,

memodifikasi,
membuat)  dan
abstrak

membaca, menghitung,

menggambar, dan

4.4

Menggunakan konsep
perbandingan untuk
menyelesaikan masalah
nyata dengan
menggunakan tabel dan

grafik.

Memecahkan permasalahan nyata
Tentang konsep perbandingan
dengan tabel.

Memecahkan permasalahan nyata
tentang konsep perbandingan
senilal

10.

Menjelaskan konsep
perbandingan berbalik nilai
Memberikan contoh
perbandingan berbalik nilai
dalam peristiwa sehari-hari

Menjelaskan konsep skala

sebagai perbandingan

Menyelesaikan ~ masalah
sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep
perbandingan

Menyelesaikan  masalah
sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep
perbandingan senilal
dengan tabel

Menyelesaikan ~ masalah
perbandingan senilal

dengan menaksir besaran




Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |

KONSEP PERBANDINGAN

Tujuan Pembelgjaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD, kalian dapat:
1. Menjelaskan konsep perbandingan.
2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan.
3. Menyebutkan jenis-jenis perbandingan.

Petunjuk Penggunaan LKPD

1. Bacalah LKPD dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!

Orientasi Siswa pada Masalah

Ayo Berpikir!

Perbandingan kelereng Andi terhadap kelereng Budi adalah 2 :
3. Jkajumlah kelereng mereka 30 buah, tentukanlah banyak
kelereng masing-masing!

",

Mengorganisas Siswa untuk Belgjar



Ayo Diskusikan!

Gambar 1. Kue Nastar

300 gram tepung
terigu

1/4 kg mentega

4 butir kuning telur
1 butir putih telur

75 gram susu bubuk

Untuk membuat satu toples kue nastar diperlukan:

Sumber: resepmemasak.info

50 gram keju
cengkeh
secukupnya
selal nanas

secukupnya

Setiap menjelang lebaran, ibu selalu membuat kue nastar.

ﬂ Berapakah perbandingan antara tepung terigu dan susu bubuk yang

diperlukan untuk membuat satu toples kue nastar?

Tepung terigu : susu bubuk =

Y

“




Mentega : kegju =
Untuk 1 toples nastar

keju
Mentega : kegju =

Perbandingan adalah

Perbandingan dua besaran a dan b dapat dinyatakan dengan

atau dengan b # 0, a dan b bilangan bulat.




Mari gunakan Konsep Perbandingan !

/ Setiagp hari Andi, Budi, dan Caca selalu menyisihkan uang jajan untuk \
ditabung. Perbandingan antara uang yang ditabung oleh Andi, Budi, dan Caca
untuk setiap harinya adalah 2:3:5. Jumlah uang yang ditabung oleh mereka
untuk setiap harinya adalah Rp 6.000,-. Berapakah uang yang ditabung oleh
masing-masing untuk setiap harinya? Sajikan hasil perhitunganmu ke dalam
tabel!

/

Bagilah kotak di bawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan uang
tabungan masing-masing! Berapakah kotak yang terbentuk? \

= Rp 6.000,-

N /

Tuliskan perbandingan tabungan Andi, Budi, Caca terhadap jumlah
tabungan mereka berdasarkan kotak-kotak yang telah dibuat!

tabungan Andi : jJumlah tabungan =
tabungan Budi : jumlah tabungan =

tabungan Caca : jumlah tabungan =

- /




Berdasarkan perbandingan di atas, hitunglah tabungan masing — masing!
Jangan lupa untuk memeriksa kembali apakah jumlah tabungan mereka Rp
6.000,-

Perbandingan tabungan Andi _ tabungan Andi
Jumlah perbandingan " jumlah tabungan

Tabungan Andi =

Perbandingan tabungan Budi _ tabungan Budi
Jumlah perbandingan ~ jumlah tabungan

Tabungan Budi =

Perbandingan tabungan Caca _ tabungan Caca
Jumlah perbandingan Jumlah tabungan

Tabungan Caca =

/ Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil yang telah diperoleh!

Perbandingan Tabungan Tabungan (rupiah)

Andi

Budi

Caca
Jumlah

N

~




Perbandingan banyaknya ikan Andi dan Budi adalah 3 : 2. Sedangkan
banyaknya ikan Budi adalah Jgikan Citra. Jumlah ikan mereka adalah 45 ekor.
Berapakah banyak ikan yang dimiliki oleh masing-masing anak? Sajikan hasil
perhitunganmu ke dalam tabel!

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan
/ banyaknya ikan yang dimiliki Andi dan Budi!

N

N

/

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan
/ banyaknya ikan yang dimiliki Budi dan Citral

N




Pada kotak 1, kita misalkan banyaknya ikan adalah p \

Ikan Andi = ........ p

Ikan Budi = ......... p

Pada kotak 2, kita misalkan banyaknya ikan adalah g
Ikan Budi = ......... q

Ikan Citra=......... q

Berdasarkan jawaban di atas, maka
Ikan Budi = ......... (o p

Berdasarkan jawaban banyaknya ikan Budi, maka
Ikan Citra=.......... (o . p

\\ Jadi, Ikan Andi : Ikan Budi : Ikan Citra=....p: ...p:...p /

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan
banyaknya ikan yang dimiliki Andi, Budi dan Citral Berapakah kotak yang \
terbentuk?

N /

Tuliskan perbandingan banyak ikan Andi, Budi, dan Citra terhadap jumlah ikan
/ mereka berdasarkan kotak-kotak yang telah dibuat! \

Ikan Andi : jumlah ikan =
Ikan Budi : jumlah ikan =

Ikan Citra: jumlah ikan =

- )




Berdasarkan perbandingan diatas, hitunglah banyak ikan masing — masing.

Jangan lupa untuk mengecek kembali apakah jumlah ikan mereka 45 ekor!

Perbandingan ikan Andi _ lkan Andi
Jumlah perbandingan ~ Jumlah Ikan

Ikan Andi =

Perbandingan ikan Budi _ Ikan Budi
Jumlah perbandingan ~ Jumlah Ikan

Ikan Budi =

Perbandingan ikan Citra _  lkan Citra
Jumlah perbandingan ~ Jumlah Ikan

Ikan Citra=

Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil yang telah diperoleh!

Perbandingan ikan | Banyak ikan
(ekor)
Andi
Budi
Citra
Jumlah

D



Umur Cantik dibandingkan dengan umur Dias adalah 3 : 5. Selisih umur
mereka adalah 8 tahun. Hitunglah umur masing-masing!

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan umur
/ Cantik dan Dias. Berapakah selisih banyaknya kotak antara Cantik dan Dias? \

Cantik Dias

N /

/ Tuliskan perbandingan umur Cantik, Dias terhadap selisih umur berdasarkan \
banyaknya kotak yang telah dibuat!

Umur Cantik : selisih umur =

Umur Dias : selisih umur =

N /




Berdasarkan perbandingan di atas, hitunglah umur masing — masing. Jangan

lupa untuk memeriksa kembali apakah selisih umur mereka 8 tahun. \
Perbandingan umur Cantik _ Umur Cantik

Selisih perbandingan Selisih umur
Umur Cantik =

Jadi umur Cantik adalah
Perbandingan umur Dias _ Umur Dias

Selisih perbandingan "~ Selisih umur

Umur Dias =

Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil yang telah diperoleh!

Perbandingan umur | Umur (tahun)
Dias 5 20
Cantik 3 12
Selisih 2 8

- /

Presentasikan hasil diskusi dengan percaya diri!




~ Contoh Soadl

Perbandingan banyaknya siswa laki-laki dan perempuan di suatu kelas adalah 4
: 5. Jumlah seluruhnya adalah 36 siswa. Tentukan banyaknya siswa laki-laki
dan perempuan! Sajikan hasil perhitunganmu ke dalam tabel!

Diketahui:

Siswa laki-laki : siswaperempuan=4:5
Jumlah siswa = 36 siswa

Ditanyakan:

Banyak siswa laki-laki

Banyak siswa perempuan

Jawab:
perbandingan laki — laki _ banyak siswa laki — laki
jumlah perbandingan jumlah seluruh siswa

banyak siswa laki-laki =rerbandingan laki—laki x jumlah seluruh siswa

junlah perbandingan

——4 x36=16sswa
4+5

Pengecekan kembali

Banyak siswa untuk setiap perbandingan:fﬁg = 4 siswa
Banyak siswa laki-laki: 4 x 4 = 16 siswva
Jadi, banyaknya siswa laki-laki adalah 16 siswa.




perbandingan perempuan _ banyak siswa perempuan
jumlah perbandingan jumlah seluruh siswa

banyak siswa perempuan = erbandingan laki-laki ¥ jiymlah seluruh siswa

junlah perbandingan

—5-x36=20sswa
4+5

Pengecekan kembali
Banyak siswa untuk setiap perbandingan: % = 4 siswa

Banyak siswa perempuan: 4 x 5 =20 siswa
Jadi, banyaknya siswa perempuan adalah 20 siswa.

Jumlah siswa di kelas = 16 + 20 = 36 siswa

Penyajian tabel

Perbandingan siswa Banyak siswa
Laki-laki | 4 16
Perempuan | 5 20
Jumlah 9 36




Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal!

4 N

. J

Rencanakan penyelesaian masalah!

-

/




Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!



Tuliskan kesimpulanmu!

Sajikan hasil perhitunganmu dalam tabel!

Perbandingan kacang

Berat kacang (gram)

Polong

Koro

Tanah

Jumlah

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

/




Rencanakan penyelesaian masalah!

Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!



Tuliskan kesimpulanmu!

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

4 )

_

Rencanakan penyelesaian masalah!

4 N




Kerjakan sesuai rencanal

Cek Kembali Jawabanmu!

Tuliskan kesimpulanmu!

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!









Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai

kegiatan!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

PERBANDINGAN SENILAI

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD, kalian dapat:
1. Menjelaskan konsep perbandingan senilai.
2. Memberikan contoh perbandingan senilai dalam peristiwa sehari-hari
3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan senilai dengan tabel
4. Menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai dengan menaksir
besaran yang tidak diketahui

Petunjuk Penggunaan LKPD

1. Bacalah LKPD dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!



Orientasi Siswa pada Masalah

Ayo Berpikir!

Untuk memenuhi kebutuhan pepaya di rumah, ibu berbelanja ke
pasar Segamas. Uang sebesar Rp 15.000,- dapat dibelikan 2 kg
pepaya. Berapa kg pepaya yang dapat dibeli dengan uang Rp.
45.000,- ? Apakah lebih sedikit atau lebih banyak? Untuk

menjawab pertanyaan tersebut, mari cermati permasalahan dibawah ini!

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Ayo Diskusikan!

Setelah menonton acara masak di televisi, ibu ingin
mencoba membuat kue. Ibu memerlukan 3 telur untuk
membuat 1 loyang kue. Bantulah ibu dengan melengkapi

\\% ' tabel di bawah ini untuk mengetahui telur yang dibutuhkan

jikaibu ingin membuat 2 loyang kue, 3 loyang kue, 4

loyang kue, dan 5 loyang kue

i
Sumber: resepmasaklagi.com



banyakteturt
banyak telur 2

banyakiuet bearyak-tetar
banyak kue 3 banyak telur 3

banyakires benyak-tetr3
banyak kue 5 bariyak kue 5







Kasus diatas merupakan contoh perbandingan senilai. Perbandingan senilai adalah

Jika perbandingan a-genilai dengan ‘ mgka = ,dengana b,cdand

bilangan bulat.




Saat berlibur di Yogyakarta, keluarga Pak Budi menginap di hotel Asri. Biaya
sewa kamar hotel selama 2 hari adalah Rp 400.000,-. Jika Pak Budi menginap di
hotel selama 5 hari, berapakah biaya yang dikeluarkan Pak Budi untuk menyewa

kamar hotel?

Diketahui:
Biaya sewa kamar hotel selama 2 hari = Rp. 400.000,-
Ditanyakan:

Biaya sewa kamar hotel selama 5 hari

Jawab:
Lama menginap (hari) | Biaya sewa (Rupiah)
2 400.000
5 z
2 400.000
5 2z

2z =5 x 400.000
z= 53( 400.000
= Rp 1.000.000

Biaya sewa kamar untuk 5 hari = Rp 1.000.000
Pengecekan kembali:

Biaya sewa kamar untuk 1 hari = 39-4-09-2099;= Rp. 200.000, —

Biaya sewa kamar 5 hari = 5 x Rp 200.000,- = Rp. 1.000.000,-

Jadi, Pak Budi harus membayar biaya kamar sebesar Rp 1.000.000,- untuk 5 hari




Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

-

N

Rencanakan penyelesaian masalah!

~




Kerjakan sesuai rencanal




Cek kembali jawabanmu!

Tuliskan kesimpulan!



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

-

\_

Rencanakan penyelesaian masalah!

-~




Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!



Tuliskan kesimpulan!

4 )

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!




Rencanakan penyelesaian masalah!

Kerjakan sesuai rencanal



Cek kembali jawabanmu!

Tuliskan kesimpulan!

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!









Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3

PERBANDINGAN BERBALIK NILAI

Tujuan Pembelgjaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD, kalian dapat:

1. Menjelaskan konsep perbandingan berbalik nilai.

2. Memberikan contoh perbandingan berbalik nilai dalam peristiwa sehari-
hari.

3.  Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan berbalik nilai dengan tabel.

4. Menyelesaikan permasalahan perbandingan berbalik nilai dengan
menaksir besaran yang tidak diketahui

Petunjuk Penggunaan LKPD

1. Bacalah LKPD dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!



Orientasi Siswa pada Masalah

Ayo Berpikir!

Sebuah konveksi mendapat pesanan baju seragam sekolah dalam
jangka waktu 40 hari. Untuk memenuhi pesanan tersebut,
konveksi memerlukan pekerja sebanyak 30 orang. Jika ingin

mempercepat pekerjaan tersebut menjadi 30 hari, apa yang harus
dilakukan oleh konveksi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut,

mari cermati permasalahan dibawah ini!

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Ayo Diskusikan!

Ibu memiliki 12 buah permen. Permen tersebut akan
dibagikan kepada beberapa keponakannya. Tiap anak akan
menerima jumlah permen yang sama. Jika hanya dibagikan
kepada seorang anak, maka akan menerima 12 permen. Jika
dibagikan kepada dua anak, setiap anak akan mendapatkan 6

permen. Bantulah ibu dengan melengkapi tabel di bawah ini

untuk mengetahui permen yang akan didapatkan oleh setiap
anak jika permen tersebut akan dibagikan kepada 3 anak, 4
anak, 6 anak, dan 12 anak. ]

Gam
Sumber: fahmi.blogspot.com
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/ No| Banyak

anak

(orang)

Banyak | Pasangan banyak anak
permen | dengan banyak permen
(buah)

Banyak anak N

Banyak permen

12 (1, 12)

12

o B~ W NP

CU‘I#O\JNH
H
N

Hitunglah perbandingan di bawah ini. Bagaimanakah hasil
perbandingan untuk setiap permasalahan?

baryak-anak? banryalpermen2
banyak anak 5 banyak permen 5

Ban?ak anaE 6 gan;ak Bermen 6

banyatcanatct banyalcperment
banyak anak 4 banyak permen 4

e




Banyak anak

Sajikan pasangan banyak anak dan banyak permen yang diterima dalam

diagram kartesius. Jika ditarik garis melalui pasangan titik, akan

berbentuk apakah garis tersebut?
16+
154
144
134
124
o 114
&
(=]
= 10
g_
8_
?_
a_
5_
4_
3_
2_
1_
0
o1 2 3 4 5 & T 8 @0
Banyak permen
(buah)

10




Kasus diatas merupakan contoh perbandingan berbalik nilai. Perbandingan
berbalik nilai adalah

Jika perbandingan al;berbalik nilai dengan ¢ ndqaka dengan a, b, ¢, dand

bilangan bulat

I




© Seorang peternak memiliki persediaan makanan yang cukup untuk 16 ekor
kambing selama 20 hari. Dalam berapa harikah persediaan makanan tersebut akan
habis jika banyak kambing 32 ekor?

Diketahui:

16 ekor kambing akan menghabiskan persediaan makanan dalam 20 hari
16 ekor kambing = 20 hari

Ditanyakan:

lama persediaan makanan jikaterdapat 32 ekor kambing

Jawab:
Banyak kambing (ekor) | Lama persediaan (hari)
16 20
32 z

Karena perbandingan berbalik nilai, maka

16z

32 20

32z=320

z=10 hari

Persediaan makanan akan habis dalam 10 hari
Pengecekan jawaban:
banyak kambing x lama persediaan = 16 x 20 = 320. Karena perbandingan berbalik nilai
maka hasil perkalian banyak kambing dan lama persediaan untuk setiap baris sama

banyak kambing x lama persediaan = 32 x 10 = 320

Jadi, persediaan makanan tersebut akan habis selama 10 hari jika terdapat 32 ekor
kambing

i



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

4 )

Rencanakan penyelesaian masalah!

2N

N
-




Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!



Tuliskan kesimpulan!

4 N

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

4 N




Rencanakan penyelesaian masalah!

Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!



Tuliskan kesimpulan!

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

4 N

- J

Rencanakan penyelesaian masalah!

-

N

~
/
i



Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!

Tuliskan kesimpulan!

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!






Apasgjayang kalian
pelgjari hari ini?



Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai

kegiatan!

LEMBAR KEGIATAN SISWA 4

SKALA

Tujuan Pembelgjaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat:
1. Menjelaskan konsep skala sebagai perbandingan.
2. Memecahkan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
skala sebagai perbandingan.

Petunjuk Penggunaan LKS

1. Bacalah LKS dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!



Orientasi Siswa pada Masalah

Gambar harus diperkecil namun mewakili dan sebanding dengan
keadaan sesungguhnya. Jarak kota Purbalingga-Y ogyakarta adalah
350 km. Sedangkan pada peta jarak kota 35 cm. Bagaimana agar

Ayo Berpikir!

Pada saat pergi ke suatu daerah yang belum pernah kita kunjungi,
sebaiknya kita membawa peta agar tidak tersesat. Jarak antar kota
pada peta tidak sama dengan jarak sesungguhnya karena tidak
memungkinkan membuat gambar atau peta sama dengan aslinya.

gambar sebanding dengan ukuran sebenarnya? Mari cermati

permasalahan berikut!

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Ayo Diskusikan!

melihatnya pada peta dan mengukur jaraknya. Berikut data

sampai di Tegal. Agar mengetahui letak setiap kota, Andi

yang diperoleh Andi.
Kota Jarak peta (cm) | Jarak sesungguhnya (km)
Banjarnegara-Purbalingga 9 45
Purbalingga-Pemalang 14 70
Pemalang Tegal 6 30
Total 29 145

Pada hari raya Idul Fitri Andi akan mengunjungi neneknya
yang berada di Tegal. Andi akan berangkat dari Banjarnegara
dengan rute melewati Purbalingga-Pemalang dan kemudian

53



/ Ubahlah satuan pada jarak sesungguhnya menjadi cm \

— “m‘““ﬁ.,__‘
/ Kota Jarak sesungguhnya | Jarak sesungguhnya 3
(km) (cm)
Banjarnegara-Purbalingga | 45

Purbalingga-Pemalang 70
Pemalang Tegal 30
Total 145

/ Bandingkan jarak tiap kota pada peta dan keadaan sesungguhnya \

-

/| Kota Jarak peta | Jarak sesungguhnya | Jarak  peta i
(cm) (cm) jarak
sesungguhnya

Banjarnegara-Purbalingga | 9

Purbalingga-Pemalang 14
Pemalang Tegal 6
Total 29

Apa yang dapat kalian simpulkan dari perhitungan tersebut? J

Dapatkah kalian mengartikan makna dari skala 1 : 500.000?

Presentasikan hasil diskusi dengan percaya diri!



Hasil perbandingan yang diperoleh disebut skala. Jadi skala adalah....

Skala=

Contoh soal

Sebelum membuat rumah, Pak Andi membuat sketsa rumah terlebih dahulu. Sketsa
rumah tersebut dibuat dengan skala 1 : 250. Rencananya rumah tersebut akan memiliki
panjang 15 meter dan tinggi 10 meter. Tentukanlah panjang dan tinggi rumah pada

sketsal

Diketahui:

Skala sketsa=1: 250

Panjang rumah = 15 m = 1.500 cm
Tinggi rumah =10 m=1.000 cm
Ditanyakan:

Panjang rumah pada sketsa

Tinggi rumah pada sketsa

Jawab:

_ ukuran gambar
Skala = ukuran sebenarnya

Menghitung panjang sketsa
1 z

250 _ 1500
_ 1500
~ 250

panjang rumah pada sketsa = 6 cm

=6Ccm

Menghitung tinggi sketsa

1 .z
250  1.000
1.000
=—=4cm

tingi rumah pada sketsa =4 cm

Pengecekan jawaban

1: 250 artinya setiap 1 cm pada sketsa menunjukan
250 cm pada keadaan sebenarnya

panjang sebenarnya= 6 x 250 = 1.500cm=15m
tinggi rumah =4 x 250=1.000cm=10m

Jadi panjang dan tinggi rumah pada sketsa
berturut — turut adalah 6 cm dan 4 cm




Tentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

-

N

N

Rencanakan penyelesaian masalah!

-




Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!

Tuliskan kesimpulan!



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

-

_

.

Rencanakan penyelesaian masalah!




Kerjakan sesuai rencanal

Cek kembali jawabanmu!

Tulis kesimpulan!



?

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

a4 N

N J

Rencanakan penyelesaian masalah

a4 N

N

Kerjakan sesuai rencanal

4 N




Cek kembali jawabanmu!

Tuliskan kesimpulan!

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!






Apasgjayang kamu
pelgjari hari ini?






FITURLKS

Berisi peringatan kepada
Rerdonioh Trrletah drm i stk rr merm i ] « sisva untuk berdoa

[T
terlebih dahulu sebagai
pengamalan K1 1
Pada LKS kegiatan 1 terdapat soal
prasyarat, berfungsi untuk

mengingatkan siswa pada materi
sebelumnya yang masih berkaitan
dengan materi perbandingan dan skala.

Judul kegiatan menunjukkan
materi yang ada pada LKS.

KONSEP PERBANDINGAN l
T, P inparam:
Folc i o g Uk mes tomeg s [ KL balen Sagoll

i wionaeties: ki T i ; B(_arls informasi  tentang
R : tujuan pembelgjaran dan
petunjuk penggunaan LKS.

o g Pt pies LIV
| Plekbih LK% e o
T Tissssdonmsint msen ol Sadems | 500 chraapens i sty Rafge 0
v Tekpu b SR L R S LS R i e

Orientas siswa pada masalah

Soal-soal yang
mengarahkan siswa
untuk semakin  siap
memulai kegiatan
pembelgjaran.




FITURLKS

Mengorganisas siswa belajar

v Diskmsikan'
Membantu siswa - :
menemukan konsep dengan Setuap mengelang Icbaran, ibu selaln membat ku
berdiskusi. Unrek membuat satd toples kue e dipedul
g - VL AP S MR S % 1-E¥(jeﬂaen k‘)lc"11

rangkuman konsep yang

Porbmdingen s brvaren @ dhon ) doper depatoien dongpe | | sedang  dipelgjari  pada
ataw  dbevogues & & 0 doier B bolamprirs bmdoet : LKS

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e S

Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan
hasil diskusi
dengan
menunjukkan sikap
percayadiri.

Presentasikan hasil diskusi dengan percaya diri!

Terdapat arahan yang
. membantu sisva dalam
" menyelesaikan
masalah.

Dotnnbe prtusings 4 dn hrogls sws cees sy o




FITURLKS

§|c._~=mh5u1

Prrbandingan barrakerna swera lako-lado dan perempran di seato kelas adalah
4 : % Jumlsh selurohoa adalzh 36 sowa. Tentulan banvakorvs sssw lako-lako
dan peremaprian'

Pada akhir LKS terdapat uji

Berisi  contoh
tentang materi
sedang dipelajari

sodl
yang

pemahaman, berisi soal-soal | 1y Perssharion
sebagai penguatan g
pemahaman siswa terhadap
materi yang sedang

I Dl s ko ﬂ#ﬂﬂ“ﬁhﬂ“h
h_mmn- h-ihh—hn [eyr——

asah st 208 % Skt oh 120 grasn. betiubiala

dipelgjari.

Menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan masalah

Berisi kolom yang harus
diisi siswa tentang apa saja
yang dipelagjari siswa selama
pelajaran dengan
menggunakan LKS
berlangsung.




PETA KONSEP

] (]

A
materi prasayarat T

{ Perbandingan }

jenisnya

Perbandingan Perbandingan
[ Skala J [ Senilai }[ Berbalik Nilai

cara penyajian

e )
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PETA KOMPETENS

Kompetens Inti (KI) Kompetens Dasar (KD) Indikator Tujuan Pembelajaran
1. Menghayati dan | 1.1 Mengharga dan | 1.1.1 Berdoa sesua dengan Melalui  pengamatan,
mengamalkan gjaran menghayati garan agama dan kepercayaan| tanya jawab, penugasan
agama yang dianutnya agama yang dianutnya. masing-masing  sebelum | individu dan  kelompok,
memulai kegiatan | diskusi  kelompok, siswa
pembelajaran. dapat: mengembangkan rasa
2 Menghargai dan | 21 Memiliki rasa ingin Menunjukkan sikap rasa| ingin tahu dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, tahu, percaya diri, dan ingin tahu dalam kegiatan| dalam:
disiplin, tanggung jawab, ketertarikan pada [pembelgjaran. 1. Menjelaskan konsep
peduli (toleransi, gorong matematika serta Menunjukan sikap perbandingan
royong), santun, percaya memiliki rasa percaya |percaya diri daam| 2. Menyebutkan jenis-jenis
diri, dalam berinteraksi pada daya dan kegunaan menyampaikan hasil perbandingan
secara  efektif  dengan matematika, yang [pemecahan masalah. 3. Menjelaskan konsep
lingkungan sosia dan terbentuk melalui perbandingan senilai
alam dalam jangkauan pengalaman belajar. 4. Memberikan contoh
pergaulan dan perbandingan senilai dalam
keberadaanya. peristiwa sehari-hari




3. Memahami

pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural)  berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

34

Memahami  konsep
perbandingan dan
menggunakan  bahasa
perbandingan dalam
mendeskripsikan
hubungan dua besaran
atau lebih.

Menjelaskan konsep
perbandingan.

Menyebutkan jenis-jenis
perbandingan.

Menjelaskan konsep
perbandingan senilai

Menjelaskan konsep

perbandingan berbalik nilai.
Menjelaskan konsep skala
sebagai perbandingan.

. Mencoba, mengolah, dan
dalam ranah
(menggunakan,

menyaji
konkret
mengurai, merangkali,
dan
ranah

(menulis,

memodifikasi,
membuat)  dan
abstrak

membaca, menghitung,

menggambar, dan

4.4

Menggunakan konsep
perbandingan untuk
menyelesaikan masalah
nyata dengan
menggunakan tabel dan

grafik.

Memecahkan
permasalahan nyata
tentang konsep
perbandingan dengan
tabel.

Memecahkan
permasalahan nyata
tentang konsep
perbandingan senilai

10.

Menjelaskan konsep
perbandingan berbalik nilai
Memberikan contoh

perbandingan berbalik nilai
dalam peristiwa sehari-hari

Menjelaskan konsep skala
sebagai perbandingan

Menyelesaikan ~ masalah
sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep
perbandingan
Menyelesaikan  masalah
sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep
perbandingan senilal
dengan tabel
Menyelesaikan ~ masalah
perbandingan senilal
dengan menaksir besaran




mengarang) sesuai dengan
yang dipelgjari di sekolah
dan sumber lain yang sama
daam sudut pandang/

teori.

dengan tabel.
Memecahkan
permasalahan
tentang
perbandingan

dengan grafik.

Memecahkan
permasalahan
tentang

nyata

konsep
senilal

nyata
konsep

perbandingan  berbalik

nilai dengan tabel.

Memecahkan
permasalahan

tentang

nyata
konsep

perbandingan  berbalik
nilai dengan grafik.

Memecahkan
permasalahan

nyata

dengan konsep skala
sebagai perbandingan.

11

12.

13.

yang tidak diketahui
Menyelesaikan ~ masalah
sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep
perbandingan berbalik nilai
dengan tabel
Menyelesaikan ~ masalah
perbandingan berbalik nilai
dengan menaksir besaran
yang tidak diketahui
Menyelesaikan ~ masalah
sehari-hari yang berkaitan
dengan  konsep  skala
sebagai perbadingan




4.5 Menyelesaikan Menyelesaikan

permasalahan  dengan permasalahan

menaksir besaran yang perbandingan Senilai

tidak diketahui dengan menaksir besaran

menggunakan grafik yang tidak diketahui.
Menyelesaikan
permasalahan

perbandingan  berbalik
nilai dengan menaksir
besaran yang  tidak
diketahui.




Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan!

SOAL PRASYARAT




LEMBAR KEGIATAN SISWA |

KONSEP PERBANDINGAN

Tujuan Pembelgjaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat:
1. Menjelaskan konsep perbandingan.
2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan.
3. Menyebutkan jenis-jenis perbandingan.

Petunjuk Penggunaan LKS

1. Bacalah LKS dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!

Orientasi Siswa pada Masalah

Ayo Berpikir!

Perbandingan kelereng Andi terhadap kelereng Budi adalah 2 :
3. Jkajumlah kelereng mereka 30 buah, tentukanlah banyak
kelereng masing-masing!

Mengorganisas Siswa untuk Belgjar



Ayo Diskusikan!

Gambar 1. Kue Nastar

Untuk membuat satu toples kue nastar diperlukan:

Sumber: resepmemasak.info

300 gram tepung
terigu

1/4 kg mentega

4 butir kuning telur
1 butir putih telur

75 gram susu bubuk

50 gram keju
cengkeh
secukupnya
selal nanas

secukupnya

Setiap menjelang lebaran, ibu selalu membuat kue nastar.

ﬂ_ Berapakah perbandingan antara tepung terigu dan susu bubuk yang

diperlukan untuk membuat satu toples kue nastar?

AN
1

susu gubug - 75—

Tepung terigu : susu bubuk =300: 75=4:1

>

“




Untuk membuat 6 toples nastar, diperlukan 1500 gram

mentega dan 300 gram keju.

Mentega_ 1566—-  5-
keju — 3007 1

Mentega: keju=1500:300=5:1
Untuk 1 toples nastar

e — 28— "1
Mentega: kgu=250:50=5:1
Jadi perbandingan antara mentega dan keju untuk membuat 6 toples

dan 1 toples nastar sama. Perbandingan antara mentega terhadap
kejuadalah5: 1

Perbandingan adalah hubungan antara ukuran-ukuran dua atau lebih
objek dalam suatu kumpulan

Perbandingan dua besaran a dan b dapat dinyatakan dengan a: b

atau azdengan b # 0, adan b bilangan bulat.




Mari gunakan Konsep Perbandingan !

/ Setiagp hari Andi, Budi, dan Caca selalu menyisihkan uang jajan untuk \
ditabung. Perbandingan antara uang yang ditabung oleh Andi, Budi, dan Caca
untuk setiap harinya adalah 2:3:5. Jumlah uang yang ditabung oleh mereka
untuk setiap harinya adalah Rp 6.000,-. Berapakah uang yang ditabung oleh
masing-masing untuk setiap harinya? Sajikan hasil perhitunganmu ke dalam
tabel!

/

Bagilah kotak di bawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan uang
/ tabungan masing-masing! Berapakah kotak yang terbentuk? \

= Rp 6.000,-

= Rp. 6.000,-

Lyj\ﬁﬁ}\ YJ

Andi Budi Caca

&adi terdapat 10 kotak /

Tuliskan perbandingan tabungan Andi, Budi, Cacaterhadap jumlah
tabungan mereka berdasarkan kotak-kotak yang telah dibuat!

/

tabungan Andi : jJumlah tabungan=2: 10
tabungan Budi : jumlah tabungan =3 : 10

tabungan Caca : jumlah tabungan=5: 10

- /




Berdasarkan perbandingan di atas, hitunglah tabungan masing — masing!
Jangan lupa untuk memeriksa kembali apakah jumlah tabungan mereka Rp
6.000,-

Perbandingan tabungan Andi _ tabungan Andi

Jumlah perbandingan B jumlah tabungan
Perbandingan tabungan Andi
Jumlah perbandingan
= i_ox Rp. 6.000, —
=Rp 1.200,-
Jadi, uang yang ditabung Andi setiap harinya adalah Rp 1.200,-
Perbandingan tabungan Budi _  tabungan Budi
Jumlah perbandingan jumlah tabungan
perbandingan tabungan Budi
jumlah perbandingan
= i_ox Rp. 6.000, —
= Rp 1.800,-
Jadi, uang yang ditabung Budi setiap harinya adalah Rp 1.800,-

Tabungan Andi = x Jumlah tabungan

Tabungan Budi = x jumlah tabungan

Perbandingan tabungan Caca _ tabungan Caca
Jumlah perbandingan Jumlah tabungan

Perbandingan tabungan Caca
Jumlah perbandingan
= EB( Rp. 6.000, —
= Rp 3.000,-
Jadi uang yang ditabung Caca setiap harinya adalah Rp 3.000,-
Jumlah uang = Rp 1.200,- + Rp 1.800,- + Rp 3.000,- = Rp 6.000,-

Tabungan Caca = x Jumlah tabungan

/ Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil yang telah diperoleh!

Perbandingan Tabungan Tabungan (rupiah)
Andi 2 1.200,-
Budi 3 1.800,-
Caca 5 3.000,-
Jumlah 10 6.000,-

-




Perbandingan banyaknya ikan Andi dan Budi adalah 3 : 2. Sedangkan
banyaknya ikan Budi adalah Jgikan Citra. Jumlah ikan mereka adalah 45 ekor.
Berapakah banyak ikan yang dimiliki oleh masing-masing anak? Sajikan hasil
perhitunganmu ke dalam tabel!

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan
/ banyaknya ikan yang dimiliki Andi dan Budi! \

K_Y_J \ Y J
\ Andi Bud /

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan
/ banyaknya ikan yang dimiliki Budi dan Citral \

\_Y_J \ Y J
\ Bud Citra /




Pada kotak 1, kita misalkan banyaknya ikan adalah p

Ikan Andi = ........ 3p
Ikan Budi = ......... 2p
Pada kotak 2, kita misalkan banyaknya ikan adalah g
Ikan Budi = ......... 1q
Ikan Citra=......... 2q

Berdasarkan jawaban di atas, maka
Ikan Budi = ......... 1g9=..... 2p

\\ Jadi, Ikan Andi : Ikan Budi : Ikan Citra=....3p: ....2p: ....4p

~

/

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan
banyaknya ikan yang dimiliki Andi, Budi dan Citral Berapakah kotak yang
terbentuk?

Andi Budi Citra

N

/

Tuliskan perbandingan banyak ikan Andi, Budi, dan Citra terhadap jumlah ikan

/ mereka berdasarkan kotak-kotak yang telah dibuat!

Ikan Andi : jumlahikan=3:9
Ikan Budi : jumlahikan=2:9

Ikan Citra: jumlahikan=4:9

-

~




Berdasarkan perbandingan diatas, hitunglah banyak ikan masing — masing.
Jangan lupa untuk mengecek kembali apakah jumlah ikan mereka 45 ekor!

Perbandingan ikan Andi _ |kan Andi
Jumlah perbandingan  Jumlah Ikan

. _-Perbandinganikan Andi_ . .
lkan Andi = Jumlah perbandinganXjumlah ikan
=3x 45 =15 ekor

9
Jadi ikan yang dimiliki Andi adalah 15 ekor
Perbandingan ikan Budi _ Ikan Budi

Jumlah perbandingan Jumlah Ikan

. _-PerbandinganikanBudi_ . .
Ikan Budi = Jumlah perbandinganxJumlah ikan
= %x 45 = 10 ekor
Jadi ikan yang dimiliki Budi adalah 10 ekor

Perbandingan ikan Citra _  |kan Citra
Jumlah perbandingan Jumlah Ikan

. _ -Rerbandingan-ikanCitra— - .
Ikan Citra= Jumlah perbandingan Xjumlah ikan
= éx 45 = 20 ekor
Jadi ikan yang dimiliki Citra adalah 20 ekor

Jumlah ikan = 15+10+20=45 ekor

/ Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil yang telah diperoleh!

Perbandingan ikan | Banyak ikan
(ekor)
Andi 3 15
Budi 2 10
Citra 4 20
Jumlah 9 45

.



Umur Cantik dibandingkan dengan umur Dias adalah 3 : 5. Selisih umur
mereka adalah 8 tahun. Hitunglah umur masing-masing!

Bagilah kotak dibawah ini menjadi beberapa bagian untuk menunjukan umur

/ Cantik dan Dias. Berapakah selisih banyaknya kotak antara Cantik dan Dias? \

Cantik Dias

\ Selisih banyaknya kotak antara Cantik dan Dias adalah 2 kotak

/

/ Tuliskan perbandingan umur Cantik, Dias terhadap selisih umur berdasarkan
banyaknya kotak yang telah dibuat!

Umur Cantik : selishumur=3: 2

Umur Dias: selishumur=5: 2

-

\




Berdasarkan perbandingan di atas, hitunglah umur masing — masing. Jangan
lupa untuk memeriksa kembali apakah selisih umur mereka 8 tahun. \

Perbandingan umur Cantik _ Umur Cantik

Selisih perbandingan "~ Selisih umur

Perbandingan umur Cantik

Umur Cantik = x selisih umur

selisih perbandingan
= gx 8 =12 tahun

Jadi umur Cantik adalah 12 tahun
Perbandingan umur Dias _ Umur Dias

Selisih perbandingan "~ Selisih umur

Perbandingan umur Dias

Umur Dias= x selisih umur

selisih perbandingan

:iz'lx8=20tahun

Jadi umur Dias adalah 20 tahu
Selisih umur = 20 — 12 = 8 tahun

Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan hasil yang telah diperoleh!

Perbandingan umur | Umur (tahun)
Dias 5 20
Cantik 3 12
Selisih 2 8

- /

Presentasikan hasil diskusi dengan percaya diri!




| Contoh Soal

Perbandingan banyaknya siswa laki-laki dan perempuan di suatu kelas adalah 4
: 5. Jumlah seluruhnya adalah 36 siswa. Tentukan banyaknya siswa laki-laki
dan perempuan! Sajikan hasil perhitunganmu ke dalam tabel!

Diketahui:

Siswa laki-laki : siswaperempuan=4:5
Jumlah siswa = 36 siswa

Ditanyakan:

Banyak siswa laki-laki

Banyak siswa perempuan

Jawab:
perbandingan laki — laki _ banyak siswa laki — laki
jumlah perbandingan jumlah seluruh siswa

banyak siswa laki-laki =rerbandingan laki—laki x jumlah seluruh siswa

junlah perbandingan

——4 x36=16sswa
4+5

Pengecekan kembali

Banyak siswa untuk setiap perbandingan:fﬁg = 4 siswa
Banyak siswa laki-laki: 4 x 4 = 16 siswva
Jadi, banyaknya siswa laki-laki adalah 16 siswa.




perbandingan perempuan _ banyak siswa perempuan
jumlah perbandingan jumlah seluruh siswa

banyak siswa perempuan = erbandingan laki-laki ¥ jiymlah seluruh siswa

junlah perbandingan

—5-x36=20sswa
4+5

Pengecekan kembali
Banyak siswa untuk setiap perbandingan: % = 4 siswa

Banyak siswa perempuan: 4 x 5 =20 siswa
Jadi, banyaknya siswa perempuan adalah 20 siswa.

Jumlah siswa di kelas = 16 + 20 = 36 siswa

Penyajian tabel

Perbandingan siswa Banyak siswa
Laki-laki | 4 16
Perempuan | 5 20
Jumlah 9 36




Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal!

4 N

Diketahui : perbandingan berat kacang polong : kacang koro : kacangtanah=2:3:5
berat mix nut = 120 gram
Ditanyakan :

a. berat kacang polong

b. berat kacang koro

\ C. berat kacang tanah J

Rencanakan penyelesaian masalah!

-

J

a. perbandingankacangpetong bera{-kae&ng?e-leﬁg
jumlahperbandingan berat total
BerEeReirgen@sanegere bera{-kaean?-kefe
jumlahperbandingan berat total

perbandingankacangkero berai—kae&nqt-&neh
jumlah perbandingan berat total

\_ J




Kerjakan sesuai rencanal

2z
10 ~ 120
10z = 240
z =24
berat kacang polong = 24 gram

3z
10 ~ 120
10z = 360
z =36
Berat kacang koro = 36 gram

S5 Z
10 ~ 120
10z = 600
z=060
Berat kacang tanah = 60 gram

Cek kembali jawabanmu!

120

Untuk setiap perbandingan, berat kacang = SiaiE

=12 gram

a Berat kacang polong = 2 x 12 = 24 gram
b. Berat kacang koro =3 x 12 = 36 gram
c. Berat kacang tanah =5 x 12 = 60 gram

Berat total = 24 + 36 + 60 = 120 gram



Tuliskan kesimpulanmu!

a. Jadi terdapat 24 gram kacang polong dalam kemasan 120 gram mix nut
b. Jadi terdapat 36 gram kacang koro dalam kemasan 120 gram mix nut
c. Jadi terdapat 60 gram kacang tanah dalam kemasan 120 gram mix nut

Sajikan hasil perhitunganmu dalam tabel!

Perbandingan kacang Berat kacang (gram)
Polong 2 24
Koro 3 36
Tanah 5 60
Jumlah 10 120

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

Diketahui:

Ditanyakan:
a.  Umur lwan
b. Umur Yanto

.

Umur Herman : umur lwan=1: 2
Umur Iwan: umur Yanto=5:3
Selisih umur lwan dan Anto = 16 tahun




Rencanakan penyelesaian masalah!

perbw‘:n‘m —HdHwan-
selisih pérbandingan  — selisthumur

perbandinganumurliwan __  umur iwan
perbandinganumur Herman umur Herman

Kerjakan sesuai rencanal

t -t ra-
selisin pérbandingan  ~ selisihumur

S z

2716

2z=280

z =40 tahun
Umur Iwan = 40 tahun

perbandinganumur lwan — umur iwan

perbandinganumur Herman umur Herman

2 40

1z

2z=40

z=20tahun

Umur Herman = 20 tahun

Cek kembali jawabanmu!

a. Umur untuk setiap perbandingan : 16-2= 8 tahun

Umur Iwan =5 x 8 =40 tahun

b. Umur Herman = 13( umur lwan

:éx 40 = 20 tahun



Tuliskan kesimpulanmu!
a Jadi umur lwan adalah 40 tahun
b. Jadi umur Herman adalah 20 tahun

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

/ Diketahui: perbandingan panjang terhadap lebar persegi panjang adalah 4 : 3 \
Ditanyakan

a duabuah persegi panjang yang dapat terbentuk
b. perbandingan luas dua buah persegi panjang

\_ /

Rencanakan penyelesaian masalah!

ﬁ”nencari persegi panjang dengan ukuran panjang 4k dan 3k, dengan k bilangan \
real

luas persegi panjang = panjang X lebar

- /




Kerjakan sesuai rencanal

a. Persegi panjang 1
panjang : lebar =4: 3
panjang 4 cm dan lebar 3 cm
Persegi 2
panjang : lebar =4:3=8:6
panjang 8cm dan lebar 6cm

b. Luas persegi panjang 1 = 4 x 3 = 12 cm?
L uas persegi panjang 2 = 8 x 6 = 48 cm?
Luas persegi panjang 1 : luas persegi panjang2=12:48=1:4

Cek Kembali Jawabanmu!

a. Persegi panjang |
Panjang : Lebar =4:3
Persegi panjang 11
Panjang : Lebar=8:6=4:3

b. e - 43— I 1-
Luas Persegl panjang Il 8x6 2x2Z2 4

Tuliskan kesimpulanmu!

a. Jadi pasangan panjang dan lebar persegi panjang yang mungkin adalah
(8x6) cm dan (4x3) cm
b. Jadi perbandingan luas persegi panjang 1 terhadap luas persegi panjang

2adalahl:4

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!



Jawaban soal “ayo
ber pikir!”

Diketahui : kelereng Andi : kelereng Budi = 2:3

jumlah kelereng Andi dan Budi = 30 biji
Ditanyakan : banyak kelereng Andi, banyak kelereng Budi
Rencana penyelesaian masalah

jumlah perbandingan :jumlah kelereng

jumlah perbandingan :jumlah kelereng

Kerjakan sesuai rencana

2 Z_

5= 30
z=22= 12 piji
5

kelereng Andi = 12 biji

3_ z-

57 30

z=22= 18 biji
5

kelereng Budi = 18 biji
Pengecekan kembali
Banyak kelereng untuk setiap perbandingan% = 6 biji

kelereng Andi = 2 x 6 = 12 hiji

kelereng Budi = 3 x 6 = 18 hiji

Jadi banyaknya kelereng Andi adalah 12 biji dan banyaknya kelereng Budi
adalah 18 hiji






Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai

kegiatan!

LEMBAR KEGIATAN SISWA 2

PERBANDINGAN SENILAI

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat:
1. Menjelaskan konsep perbandingan senilai.
2. Memberikan contoh perbandingan senilai dalam peristiwa sehari-hari
3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan senilai dengan tabel
4. Menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai dengan menaksir
besaran yang tidak diketahui

Petunjuk Penggunaan LK S

1. Bacalah LKS dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!



Orientasi Siswa pada Masalah

Ayo Berpikir!

Untuk memenuhi kebutuhan pepaya di rumah, ibu berbelanja ke
pasar Segamas. Uang sebesar Rp 15.000,- dapat dibelikan 2 kg
pepaya. Berapa kg pepaya yang dapat dibeli dengan uang Rp.
45.000,- ? Apakah lebih sedikit atau lebih banyak? Untuk

menjawab pertanyaan tersebut, mari cermati permasalahan dibawah ini!

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Ayo Diskusikan!

Setelah menonton acara masak di televisi, ibu ingin
mencoba membuat kue. Ibu memerlukan 3 telur untuk
membuat 1 loyang kue. Bantulah ibu dengan melengkapi
tabel di bawah ini untuk mengetahui telur yang dibutuhkan
jikaibu ingin membuat 2 loyang kue, 3 loyang kue, 4

loyang kue, dan 5 loyang kue

Sumber: resepmasaklagi.com



banyakteturt
banyak telur 2

banyakiuet bearyak-tetar
banyak kue 3 banyak telur 3

banyakires beanyak-tetr3
banyak kue 5 banyak kue 5

Perbandingan untuk setiap permasalahan di atas sama







Semakin banyak kue yang dibuat oleh ibu maka semakin banyak telur yang
dibutuhkan oleh ibu. Grafiknya akan membentuk garis lurus.

Kasus diatas merupakan contoh perbandingan senilai. Perbandingan senilai adalah
perbandingan antara dua hal dengan ketentuan jika yang satu diperbesar yang
kedua juga diperbesar dan sebaliknya

Jika perbandingan a-genilai dengan ‘ mgka L dengan a, b, cdand
bilangan bulat.

Presentasikan hasil diskusi dengan percaya diri!




Saat berlibur di Yogyakarta, keluarga Pak Budi menginap di hotel Asri. Biaya
sewa kamar hotel selama 2 hari adalah Rp 400.000,-. Jika Pak Budi menginap di
hotel selama 5 hari, berapakah biaya yang dikeluarkan Pak Budi untuk menyewa

kamar hotel?

Diketahui:
Biaya sewa kamar hotel selama 2 hari = Rp. 400.000,-
Ditanyakan:

Biaya sewa kamar hotel selama 5 hari

Jawab:
Lama menginap (hari) | Biaya sewa (Rupiah)
2 400.000
5 z
2 400.000
5 2z

2z =5 x 400.000
z= 53( 400.000
= Rp 1.000.000

Biaya sewa kamar untuk 5 hari = Rp 1.000.000
Pengecekan kembali:

Biaya sewa kamar untuk 1 hari = 39-4-09-2099;= Rp. 200.000, —

Biaya sewa kamar 5 hari = 5 x Rp 200.000,- = Rp. 1.000.000,-

Jadi, Pak Budi harus membayar biaya kamar sebesar Rp 1.000.000,- untuk 5 hari




Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

-

Diketahui:

Untuk membuat 8 potong baju diperlukan 16 meter kain

Ditanyakan:

Kain yang diperlukan untuk membuat 1 potong baju, 2 potong baju, 3 potong
\ baju, 4 potong baju, dan 5 potong baju

/

Rencanakan penyelesaian masalah!

4 O

16 meter kain digunakan untuk membuat 8 potong baju. Maka untuk membuat

1 potong baju diperlukan lSﬁ: 2 meter kain

\ /




Kerjakan sesuai rencanal

2 potong baju = 2 x 2 = 4 meter
3 potong baju = 3 x 2 = 6 meter
4 potong baju = 4 x 2 = 8 meter
5 potong baju =5 x 2 = 10 meter

Banyak baju (potong) 1 2 3
Panjang kain (meter) 2 4 6
o .
o
c g B
g =
s =
o
4+ L]
2
2 L]
r 1 2 3 3 : 3 7 r 8 B
banyak baju

(potong)



Cek kembali jawabanmu!

Setiap 2 meter kain dapat dibuat 1 potong baju.
Untuk 4 meter kain, dapat dibuat: -42-: 2 potong baju.

Untuk 6 meter kain, dapat dibuat: le: 3 potong baju.
Untuk 8 meter kain, dapat dibuat: gz 4 potong baju.

Untuk 10 meter kain, dapat dibuat: -"-2‘1: 5 potong baju.

Tuliskan kesimpulan!

Jadi diperlukan 2 m kain untuk 1 potong baju, 4 m kain untuk 2 potong baju, 6 m
untuk 3 potong baju, 8 m untuk 4 potong baju, dan 10 m untuk 5 potong baju



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

Diketahui:

10 gram kuning telur mengandung kolesterol 2000 mg

Ditanya:

a.  kolesterol yang terkandung dalam 15 gram kuning telur ayam

b. berat kuning telur yang mengandung 800 mg kol esterol

\_

\_

Rencanakan penyelesaian masalah!

-

Kuning telur (gram) Kolesterol (mg)
10 2.000
15 z

b.
Kuning telur (gram) Kolesterol (mg)
10 2.000
Z 800

-




Kerjakan sesuai rencanal

10 _ 2,000

15 2

=3.000 mg
Kolesterol yang terkandung dalam 15 gram kuning telur ayam = 3.000 mg
b.
10 _2.000

z 800
8.000 _
2.000

Berat kuning telur ayam jika terdapat 800 mg kolesterol = 4 gram

7=

4gram

Cek kembali jawabanmu!

Kolesterol yang terkandung dalam 1 gram kuning telur ayam: 2-%%0-: 200 mg

a Kolesterol yang terkandung dalam 15 gram kuning telur ayam
15 x 20 = 3.000 mg
b. Berat kuning telur ayam jika terdapat 800 mg kolesterol

800

2#.0:4gram



Tuliskan kesimpulan!

-

a Jadi terdapat 3.000 mg kolesterol dalam 15 gram kuning telur ayam \
b. Jadi terdapat 800 mg kolesterol dalam 4 gram kuning telur ayam

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

Diketahui:

Dalam waktu 5 menit dapat mencetak 1.800 kata
Ditanyakan:

a katayang dapat dicetak dalam waktu 12 menit

b. waktu yang diperlukan untuk mencetak 2.880 kata

\_




Rencanakan penyelesaian masalah!

Banyak kata| Waktu (menit)

1.800 5
z 12
b.
Banyak kata | Waktu (menit)
1.800 5
2.880 z

Kerjakan sesuai rencanal

a
1.800 b5
z 12
o —F2x 800
z=4.320
Dalam waktu 12 menit printer A dapat mencetak 4.320 kata
b.

1800 5

2880 z

_ 52886
7 1.800
z=8
Printer A dapat mencetak 2.880 kata dalam waktu 8 menit



Cek kembali jawabanmu!

Dalam waktu 1 menit, printer A dapat mencetak: 1-820: 360 kata

a. Dalam waktu 12 menit, printer A dapat mencetak: 360 x 12 = 4.320 kata
b. Waktu yang diperlukan oleh Printer A untuk mencetak 2.880 kata: 2'8%%0: 8 menit

Tuliskan kesimpulan!

a Jadi dalam waktu 12 menit printer A dapat mencetak 4.320 kata
b. Jadi waktu yang diperlukan oleh printer A untuk mencetak 2.880 kata adalah

8 menit

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!



Jawaban soal “ayo
ber pikir!”

Diketahui: harga 2 kg pepaya = Rp. 15.000,-
Ditanyakan: pepaya yang didapatkan dengan uang Rp. 45.000,-

Jawab:
Berat pepaya (kg) | Harga pepaya (Rp.)
2 15.000
Z 45.000
2 15.000
z 45,000
2 x 45.000
2= 5000 0"

Dengan uang Rp. 45.000,- akan diperoleh 6 kg pepaya.

Pengecekan kembali

Harga 1 kg pepaya: B@;: Rp. 7.500, —

Harga 6 kg pepaya: Rp. 7.500,- x 6 = Rp. 45.000,-

Jadi dengan uang Rp. 45.000,- Ibu akan mendapatkan 6 kg pepaya.






Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan!

LEMBAR KEGIATAN SISWA 3

PERBANDINGAN BERBALIK NILAI

Tujuan Pembelgjaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat:

1. Menjelaskan konsep perbandingan berbalik nilai.

2. Memberikan contoh perbandingan berbalik nilai dalam peristiwa sehari-
hari.

3.  Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
perbandingan berbalik nilai dengan tabel.

4. Menyelesaikan permasalahan perbandingan berbalik nilai dengan
menaksir besaran yang tidak diketahui

Petunjuk Penggunaan LKS

1. Bacalah LKS dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!



Orientasi Siswa pada Masalah

. Y Ayo Ber pikir!
),

Sebuah konveksi mendapat pesanan baju seragam sekolah dalam
jangka waktu 40 hari. Untuk memenuhi pesanan tersebut,
konveksi memerlukan pekerja sebanyak 30 orang. Jika ingin

mempercepat pekerjaan tersebut menjadi 30 hari, apa yang harus
dilakukan oleh konveksi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut,

mari cermati permasalahan dibawah ini!

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Ayo Diskusikan!

Ibu memiliki 12 buah permen. Permen tersebut akan
dibagikan kepada beberapa keponakannya. Tiap anak akan
menerima jumlah permen yang sama. Jika hanya dibagikan
kepada seorang anak, maka akan menerima 12 permen. Jika

dibagikan kepada dua anak, setiap anak akan mendapatkan 6

permen. Bantulah ibu dengan melengkapi tabel di bawah ini

untuk mengetahui permen yang akan didapatkan oleh setiap
anak jika permen tersebut akan dibagikan kepada 3 anak, 4
anak, 6 anak, dan 12 anak.

ambar 3.
Sumber: fahmi.blogspot.com
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Banyak anak N

Banyak Banyak | Pasangan banyak anak
anak permen | dengan banyak permen Banyak permen
(orang) (buah)
1 12 (1, 12) 12
2 122=6 | (2,6) 12
3 1213=4 | (3,9 12
4 12/4=3 | (43) 12
6 126=2 | (6,2 12
12 212=1 | (121 12 /

/Oﬁ(ﬂhwl\)l—‘

Hitunglah perbandingan di bawah

perbandingan untuk setiap permasalahan?

baryak-anak? banryalpermen2
banyak anak 5 banyak permen 5

2 6

+  banyeakanaks
banyak anak 6

3 4

banryakpermen3
banyak permen 6

baryak-anakt banryakpermen+
banyak anak 4 banyak permen 4

Hasil perbandingan untuk setiap perbandingan tidak sama tetapi

memiliki nilai yang berbalik

ini.

Bagaimanakah hasil

2



Banyak anak

(orang)

Sajikan pasangan banyak anak dan banyak permen yang diterima dalam

diagram kartesius. Jika ditarik garis melalui pasangan titik, akan

berbentuk apakah garis tersebut?

16
154
144
134

124

o1 2 a3 4 5 & 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Banyak permen
(buah)

Jika ditarik garis melalui pasangan titik, maka garis tersebut akan
membentuk garis lengkung.




Makin banyak anak yang akan menerima permen maka semakin
sedikit permen yang akan didapatkan oleh setiap anak, dan sebaliknya
semakin sedikit anak yang akan menerima permen maka semakin
banyak permen yang akan didapatkan oleh setiap anak. Hasil

perkalian untuk setiap kolom sama.

Kasus diatas merupakan contoh perbandingan berbalik nilai. Perbandingan
berbalik nilai adalah perbandingan antara dua hal dengan ketentuan jika yang satu
diperbesar maka yang kedua mengecil, dan sebaliknya

Jika perbandingan al;berbalik nilai dengan ¢ llqaka a :Zd' deéqgan a b, c dand

bilangan bulat

Presentasikan hasil diskusi dengan percaya diri!




Contoh soal
Seorang peternak memiliki persediaan makanan yang cukup untuk 16 ekor
kambing selama 20 hari. Dalam berapa harikah persediaan makanan tersebut akan
habis jika banyak kambing 32 ekor?

Diketahui:

16 ekor kambing akan menghabiskan persediaan makanan dalam 20 hari
16 ekor kambing = 20 hari

Ditanyakan:

lama persediaan makanan jikaterdapat 32 ekor kambing

Jawab:
Banyak kambing (ekor) | Lama persediaan (hari)
16 20
32 z

Karena perbandingan berbalik nilai, maka
16 z

32 20
32z=320

z=10 hari

Persediaan makanan akan habis dalam 10 hari
Pengecekan jawaban:
banyak kambing x lama persediaan = 16 x 20 = 320. Karena perbandingan berbalik nilai
maka hasil perkalian banyak kambing dan lama persediaan untuk setiap baris sama
banyak kambing x lama persediaan = 32 x 10 = 320

Jadi, persediaan makanan tersebut akan habis selama 10 hari jika terdapat 32 ekor
kambing

2




Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

K Diketahui:
banyak anak = 4 orang
setigp anak menerima 5 permen
Ditanya:
banyaknya permen yang diterima jika banyak anak 1, 2, 5, 10, 20

Rencanakan penyelesaian masalah!

f Jumlah permen = 5 x 4 = 20 permen

Maka setiap anak akan mendapat = 20

banyak anak

2N




Kerjakan sesuai rencanal

Banyak anak Banyak Permen Banyak anak X
(orang) (buah) permen

1 20/1=20 20

2 20/2=10 20

4 5 20

5 20/5=4 20

10 20/10=2 20

20 20/20=1 20

g :

banyak permen

banyak anak
(orang)

Cek kembali jawabanmu!

Banyak anak dikalikan banyak permen untuk setiap baris sama, yaitu 20



Tuliskan kesimpulan!

K Jadi jika terdapat 1 anak maka setiap anak akan mendapatkan 20 permen, untuk\
jumlah anak 2 maka setiap anak akan mendapatkan 10 permen, untuk jumlah anak

4 maka setiap anak akan mendapatkan 5 permen, untuk jumlah anak 5 maka setiap
anak akan mendapatkan 4 permen, untuk jumlah anak 10 maka setiap anak akan
mendapatkan 2 permen, untuk jumlah anak 20 maka setigp anak akan

mendapatkan 1 permen.

. /

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

Diketahui
Dalam waktu 21 hari, pengaspalan akan selesal jika dikerjakan oleh 20 orang

Ditanyakan

a Lamanya pengerjaan jikaterdapat 14 orang pekerja

b. Banyaknya pekeja jikaterselesaikan selama 20 hari

\_ /
I




Rencanakan penyelesaian masalah!

a
Banyak pekerja Lama pengerjaan
(orang) (hari)

20 21
14 z

b.

Banyak pekerja Lama pengerjaan
(orang) (hari)

20 21

z 20

Kerjakan sesuai rencanal

Karena perbandingan berbalik nilai, maka:

28 _ —
14 21

_ 20x21
2= Tg

Dengan 14 orang perkerjaan tersebut akan selesai selama 30 hari

b. 26 20
z 21
_ 20x21
ATY)

Diperlukan 21 orang untuk menyelesaikan perkerjaan tesebut selama 20 hari.

Cek kembali jawabanmu!

banyak pekerja x banyak hari = 20 x 21 = 420. Karena perbandingan berbalik nilai maka
hasil perkalian banyak pekerja dan lama pengerjaan untuk setiap kolom sama

420 _
14

b 22=21 orang
20

a 30 hari

= 30 hari

=2lorang




Tuliskan kesimpulan!

a. Jadi dengan 14 orang perkerjaan tersebut akan selesai selama 30 hari
b. Jadi diperlukan 21 orang untuk menyelesaikan perkerjaan tesebut selama
20 hari.

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

f Diketahui \

Diperlukan 20 orang untuk menyelesaikan pekerjaan dalam 18 hari
Terdapat 9 hari lagi yang harus diselesaikan oleh 20 orang

Sisa waktu pengerjaan 6 hari

Ditanyakan
\ Tambahan pekerja agar selesai tepat waktu /

Rencanakan penyelesaian masalah!

/ Lama pengerjaan | Banyak pekerja \

(hari) (orang)
18 20
189=9 20
9-3=6 z

N

/
-



Kerjakan sesuai rencanal
Jawab
karena perbandingan berbalik nilai, maka
9 =z
6 20
6z=9x20

180
z= r =30 orang

tambahan pekerja= 30— 20 = 10 orang
Diperlukan tambahan 10 orang pekerja agar pekerjaan diselesaikan tepat
waktu

Cek kembali jawabanmu!
Lama pengerjaan x banyak pekerja= 9 x 20 = 180. Karena perbandingan berbalik nila
maka hasil perkalian banyak pekerja dan lama pengerjaan untuk setiap kolom sama
Banyak pekerja untuk 6 hari: 1860-: 30 orang

Tambahan pekerja: 30 — 20 = 10 orang

Tuliskan kesimpulan!
Jadi, diperlukan tambahan 10 orang pekerja agar pekerjaan diselesaikan tepat
waktu.

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!



Jawaban soal “ayo
ber pikir!”

Diketahui: pekerjaan akan selesai dalam waktu 40 hari
dengan 30 orang

Ditanyakan : banyaknya pekerja jika pekerjaan selesal dalam

30 hari.
Jawab
Banyak pekerja(orang) | Lamapengerjaan (hari)
30 40
z 30

Karena perbandingan berbalik nilai, maka

30 30
Z 70
2="29%%= 40 orang

30
diperlukan 40 orang untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dalam 30 hari.

Pengecekan jawaban

banyak pekerja x lama pengerjaan = 30 x 40 = 120. Karena perbandingan
berbalik nilai maka banyak pekerja dikalikan lama pengerjaan untuk setiap
baris sama.

banyak pekerja x lama pengerjaan = 40 x 30 = 120

Jadi pekerjaan tersebut akan seesai dalam 30 hari jika dikerjakan oleh 40 orang



Apasgjayang kalian
pelgjari hari ini?



Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai

kegiatan!

LEMBAR KEGIATAN SISWA 4

SKALA

Tujuan Pembelgjaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat:
1. Menjelaskan konsep skala sebagai perbandingan.
2. Memecahkan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
skala sebagai perbandingan.

Petunjuk Penggunaan LKS

1. Bacalah LKS dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!



Orientasi Siswa pada Masalah

_ A Avyo Ber pikir!
"{ﬂ.., y p

Pada saat pergi ke suatu daerah yang belum pernah kita kunjungi,
sebaiknya kita membawa peta agar tidak tersesat. Jarak antar kota
pada peta tidak sama dengan jarak sesungguhnya karena tidak

memungkinkan membuat gambar atau peta sama dengan aslinya.
Gambar harus diperkecil namun mewakili dan sebanding dengan
keadaan sesungguhnya. Jarak kota Purbalingga-Y ogyakarta adalah
350 km. Sedangkan pada peta jarak kota 35 cm. Bagaimana agar
gambar sebanding dengan ukuran sebenarnya? Mari cermati
permasalahan berikut!

Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Ayo Diskusikan!

Pada hari raya Idul Fitri Andi akan mengunjungi neneknya
yang berada di Tegal. Andi akan berangkat dari Banjarnegara
dengan rute melewati Purbalingga-Pemalang dan kemudian
sampai di Tegal. Agar mengetahui letak setiap kota, Andi
melihatnya pada peta dan mengukur jaraknya. Berikut data

yang diperoleh Andi.
Kota Jarak peta (cm) | Jarak sesungguhnya (km)
Banjarnegara-Purbalingga 9 45
Purbalingga-Pemalang 14 70
Pemalang Tegal 6 30
Total 29 145

53



/ Ubahlah satuan pada jarak sesungguhnya menjadi cm \

/ Kota Jarak sesungguhnya | Jarak sesungguhnya \‘\".
(km) (cm)
Banjarnegara-Purbalingga | 45 4.500.000
Purbalingga-Pemalang 70 7.000.000
Pemalang Tegal 30 3.000.000
Total 145 14.500.000

QO <)
/ Bandingkan jarak tiap kota pada peta dan keadaan sesungguhnya \

/ = S
/| Kota Jarak peta | Jarak sesungguhnya | Jarak  peta
(cm) (cm) jarak
sesungguhnya
Banjarnegara-Purbalingga | 9 4.500.000 1:500.000
Purbalingga-Pemalang 14 7.000.000 1:500.000
Pemalang Tegal 6 3.000.000 1:500.000
Total 29 14.500.000 1:500.000

Apa yang dapat kalian simpulkan dari perhitungan tersebut?
Perbandingan antara jarak peta dengan jarak sesungguhnya untuk setiap kota adalah

sama. Jarak peta : jarak sesungguhnya 1 : 500.000

Dapatkah kalian mengartikan makna dari skala 1 : 500.0007

Setiap 1 cm pada peta berarti 500.000 cm atau 5 km pada sesungguhnya

Presentasikan hasil diskusi dengan percaya diri!



Hasil perbandingan yang diperoleh disebut skala. Jadi skala adalah....

perbandingan antara ukuran pada peta dengan ukuran sebenarnya.

Qlrala —

ukurangambar

' Contoh soal

" Sebelum membuat rumah, Pak Andi membuat sketsa rumah terlebih dahulu. Sketsa
rumah tersebut dibuat dengan skala 1 : 250. Rencananya rumah tersebut akan memiliki
panjang 15 meter dan tinggi 10 meter. Tentukanlah panjang dan tinggi rumah pada

sketsal

Diketahui:

Skala sketsa=1: 250

Panjang rumah = 15 m = 1.500 cm
Tinggi rumah =10 m=1.000 cm
Ditanyakan:

Panjang rumah pada sketsa

Tinggi rumah pada sketsa

Jawab:

_ ukuran gambar
Skala = ukuran sebenarnya

Menghitung panjang sketsa
1 _z
250  1.500
1.500
= =6Ccm

250
panjang rumah pada sketsa = 6 cm
Menghitung tinggi sketsa

1 .z
250  1.000
1.000
=—=4cm

tingi rumah pada sketsa =4 cm

Pengecekan jawaban

1: 250 artinya setiap 1 cm pada sketsa menunjukan
250 cm pada keadaan sebenarnya

panjang sebenarnya= 6 x 250 = 1.500cm=15m
tinggi rumah =4 x 250=1.000cm=10m

Jadi panjang dan tinggi rumah pada sketsa
berturut — turut adalah 6 cm dan 4 cm

=)



Tentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

/ Diketahui :

panjang jalan = 4 km = 400.000 cm
Ditanyakan :
skala peta dan artinya jika panjang peta: a. 20 cm
b. 50 cm

N

Rencanakan penyelesaian masalah!

ukuran peta
skala = P
ukuransebenarnya




Kerjakan sesuai rencanal

ukuran peta
a skala= P
ukuran sebenarnya

_ 20
400.000

1
20.000

ukuran peta
b. skala= P
ukuran sebenarnya

50
400.000

1

8.000

Cek kembali jawabanmu!

a 1:20.000 artinya setiap 1 cm pada peta menunjukan 20.000 cm pada keadaan
sebenarnya. Maka untuk 20 cm pada peta: 20 x 20.000 = 400.000 cm = 4 km
pada keadaan sebenarnya

b. 1 :8.000 artinya setigp 1 cm pada peta menunjukan 8.000 cm pada keadaan
sebenarnya. Maka untuk 50 cm pada petac 50 x 8.000 = 400.000 cm = 4 km
pada keadaan sebenarnya

Tuliskan kesimpulan!

a. Jadi skalapetaadalah 1 : 20.000 jika panjang peta 20 cm
b. Jadi skala petaadalah 1 : 8.000 jika panjang peta 50 cm



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

( Diketahui: |ebar sayap pesawat = 180 m = 18.000 cm \
panjang pesawat = 240 m = 24.000 cm
Ditanyakan :
Panjang model pesawat jika lebar sayap model pesawat a. 12 cm, b. 18 cm

Rencanakan penyelesaian masalah!

Skala lebar sayap pesawat = skala panjang pesawat

lebar sayap model pesawat _ panjang model pesawat

lebar peswat panjang peswat




Kerjakan sesuai rencanal

a. t{ebarsayapmodetpesaweat i

lébar peswat panjang peswat
12 .z
18.000  24.000

ComamEo——e
18000
panjang model pesawat = 16 cm

b. tebarsayapmodelpesawat __ panjangmodetpesawat
lebar peswat - panjang peswat

18 B VA
18.000 ~ 24.000

- — R — 24 o
panjang model pesawat = 24 cm

Cek kembali jawabanmu!

1

a —bbm&sfrgﬁg—m@éd—gesawa{- 3= =
Ql/al a noaniat — bar peswat — 18.000 1500

panjang pesawat sesungguhnya = 1500 x 16 = 24.000 cm =240 m

b. —tebar-sayapmodet-pesawat- —}8—_L

Cl/al a noarriat — lebar peswat — 18.000 - 1.000

panjang pesawat sesungguhnya = 1.000 x 24 = 24.000 cm =240 m

Tulis kesimpulan!

Jadi panjang model pesawat adalah 16 cm jikalebarnya 12 cm
Jadi panjang model pesawat adalah 24 cm jikalebarnya 18 cm



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

( Diketahui: \

Jarak kota P-Q =6.cm
Jarak kota P-S=10 cm
Skala peta=1: 200.000
Ditanyakan:
\ Jarak sebenarnya kota P-Q dan P-S /

Rencanakan penyelesaian masalah

K skala = ukuran peta \

ukuran sebenarnya

N

Kerjakan sesuai rencanal

/ Jarak sebenarnya kota P-Q \
1 6

200.000 _ Z
z=1.200.000 cm = 12 km

Jarak sebenarnya kota P-S

1 10

200.000  z
2= 2.000.000 cm = 20 km




Cek kembali jawabanmu!

Skala 1 : 200.000 artinya setiap 1 cm pada peta menunjukan 200.000 cm pada keadaan
sesungguhnya
a. untuk 6 cm pada peta, jarak sesungguhnya: 200.000 x 6 = 1.200.000 cm = 12km
b. untuk 10 cm pada peta, jarak sesungguhnya: 200.000 x 10 = 2.000.000 cm = 20

km

Tuliskan kesimpulan!

Jadi, jarak kota P-Q adalah 12 km
Jadi, jarak kota P-S adalah 20 km

Presentasikan hasil uji pemahaman dengan percaya diri!



Jawaban soal “ayo

ber pikir!”

Diketahui: Jarak Purbalingga— Y ogyakarta = 350 km
Jarak Purbalingga— Y ogyakarta pada peta= 35 cm

Ditanyakan: Skala peta

Jawab

ukuran peta
skala= ukuran sebenarnya

_ 35
~— 35.000.000

-1
= 1.000.000

Pengecekan jawaban

skalal: 1.000.000 artinya setiap 1 cm pada peta menunjukan 1.000.000 cm
pada keadaan sebenarnya.

untuk jaeak 35 cm pada peta, jarak sesungguhnya: 35 x 10.000.000 =
35.000.000 cm = 350 km

Jadi skala petatersebut adalah 1 : 1.000.000



Apasgjayang kamu
pelgjari hari ini?



